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Segala puja dan puji milik  Alloh SWT, Rabb seluruh alam, 

hanya kepada-Nya kita beribadah , dan hanya kepada-Nya kita 

menggantungkan harapan. Solawat dan salam semoga tercurah 

kepada Nabi Muhammad saw , keluarganya, sahabatnya dan sege-

nap umatnya yang masih menghidup -hidupkan sunnahnya demi 

lestarinya Risalah Islamiyah di muka bumi ini .  

z̀îBuq ãÆ$ÇZ9$# t̀B ±í¬tIēÏt¡ upēfs9 î]¡î§yrė9$# Ç@äðĂ©î9 t̀ā ç@©í6y· Ë!$# í¬ĕ«tđí/ 4OĘ=îĄ 

$ycx©î ÌGt¡uq #Öqā±ćc 3 y7ìÒÏÙs9'qĈ& ĕNĆkm; ñ>#x©tā öęĚíf́B åíæ    

dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan Perkataan yang 

tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa penge-

tahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. mereka itu akan 

memperoleh azab yang menghinakan. (Qs. Luqman : 6) 

 

Seorang sahabat bertanya: òYa Rasulullah siapakah manusia 

yang paling bohong? Nabi menjawab: òTukang dongengó(Hadis 

syarif) .  

Kita sangat prihatin melihat umat terlarut dalam buaian 

dongeng-dongeng Thagutisme. Cerita-cerita fiktif yang direkayasa 

sedemikian rupa agar umat jauh dari Tuhannya . Dengan kecanggih-

an media cetak maupun elektronik , thagutisme berhasil membuta-

kan sebagian umat dari kisah-kisah Islam miliknya sendiri . Kisah-

kisa yang dapat mengantarkannya dekat kepada-Nya. Kisah-kisah 

yang disampaikan Allh SWT kepada kita untuk ditakafuri dan 

dijadikan ibroh dalam mengarungi kehidupan sehar -hari .  

Untuk mengantisipasi kegiatan Thagut tersebut , penulis ber-

mujahadah menulis buku ini : KISAH -KISAH DALAM AL QURõAN. 

Kata ini sesungguhnya kurang tepat , karena dalam buku ini lebih 

banyak firman -firman  Alloh SWT, dari perkataan penulis .  
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Perasaan khauf mendorong penulis untuk bersikap hati -hati, 

takut jika buku ini tidak sesuai dengan maksud dan kehendak -Nya. 

Perasaan rajaõa mendorong penulis untuk bersungguh -sungguh me-

nulis buku ini , demi mengharap ridha -Nya dan kemantapan ber-

agama. Perpaduan khauf  dan rojaõa di atas memotivasi penulis 

untuk tidak membuat cerita dengan ungkapan -ugkapan yang 

didramatisir , karena takut mengarah kepada bentuk cerita-cerita 

Israilyah .  

Terimakasih kepada istri tercinta Hj . Ratiõah yang telah mem-

berikan dorongan dan semangat selama penulisan buku ini, juga 

kepada anak-anak kami Adang Darmawan Achmad,  yang selain 

mendukung terbitnya buku ini  sekaligus sebagai editor dan kurator. 

Terimakasih juga kepada Dadi Darmadi Achmad, Imang Darmana 

Achmad, Novel Rizal Achmad , Yanti Ratna Hayati Dan Dodon 

Romadhona Achmad yang telah banyak memberi semangat dan doa 

hingga terbitnya buku ini . 

Kebenaran-kebenaran dalam buku ini , semata-mata kebenaran 

Alloh SWT, dan kita wajib bersikap tasdik wal yakin serta bersikap 

takdim wal ikhtirom kepada -Nya. Kesalahan-kesalahan yang ada 

dalam buku ini , semata-mata karena kedhoifan penulis yang mesti 

di tegursapai, dan kepada-Nya alfakir memohon pengampunan -

Nya. Astaghfirullah al adzim .  

 

Jambi, 1995 

 

Penulis  
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Tentang Jilbab (Qs. Al Ahzab (sekutu) : 59. 

$pj¹§r'ÏÙt¡ ñ̄è<ÇZ9$# @ć% y7ä_ØuqėµXz y7î?$uZt/uq îĂ!$|¿íSuq tęĚîZîBĖrþJė9$# ºĘ ĚîRē§Ă¡ Ầìjĕ¬n=tā î̀B 

Ầífí6­í6Ùn=y_ 3 y7î9Øsª #°oTĖ̈r& ar& z̀ėėt«ĖĆĂ¡ ¿wsė tęėčsªĖrĂ¡ 2 ºb %x.uq Ê!$# #X̄pÿěxČ $UJ̈îlǢ åìðæ 

Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya [1232] ke seluruh tubuh mereka". Yang 

demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 

mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

 

[1232] Jilbab ialah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat 

menutup kepala, muka dan dada. 
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KISAH  
 

NABI ADAM AS. 
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Alloh SWT menciptakan bumi dan langit dengan segala isi -

nya, semata-mata untuk kepentingan kita manusia .  

upćc ±î%È!$# ºY n=yz Nă3s9 $ÇB °íę æø ĕ̄Fz$# $XĆ̈îJy_ ÆNćO #±uptGĒ·$# °n<í) îĂ!$yJÀ¿9$# 

Ầþf1Æp|¿sė yĊĕ7y· :NØupÙyJy· 3 upćcuq çd@ă3í/ =ĂĒñxÉ öLĊí=tĄ åéðæ  

29. Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 

dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh 

langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu. (Qs. Al Baqoroh: 29) 

 

Untuk merealisasikan maksud -Nya, Alloh SWT menciptakan 

Adam As sebagai cikal bakal semua manusia. Inf ormasi Al Qurõan 

mengenai beliau, sungguh sangat menarik untuk kita simak .  

ėªí)uq tA$s% º{ /́ū îos3ìÒÏÙn=yJĘ=î9 °ínTí) ö@îā%ỳ °íę æø ĕ̄Fz$# Yoxě©í=yy ( (#ĝpă9$s% Ă@yĆėfrBr& $pj¬îė t̀B 

þ§ä¿ėěĂ¡ $pj¬îė ÿ7îěĒ¿o¢uq uĂ!$tBîd$!$# þ̀ėswUuq þwíl7|¿ĆR x8î§ēJpsÞ2 āÆîc§s)ĆRuq y7s9 ( tA$s% ĝ°ínTí) ĂNn=ēār& 

$tB ¿v tapþJn=ĖĆs? åêçæ  

30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesung-

guhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.ó mereka 

berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 

yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal 

Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

Engkau?ó Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang 

tidak kamu ketahui.ó (Qs. Al Baqoroh: 30) 

 

Dalam dialog di atas, para malaikat tidak sepakat dengan 

rencana Alloh SWT tersebut. Mereka mengkhawatirkan diciptakan -

Nya manusia di muka bumi ini hanya akan mebuat kerusakan dan 

saling menumpahkan darah saja. Alloh SWT sangat memaklumi 

kekhawatiran mereka , karena Alloh SWT segera menyadarkannya:  
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zNÎ=tĄuq tPÿ#uĂ uĂ!$oěēºFz$# $yfÎ=ă. ÆNćO ĕNĄjyìz®tĂ °n?tā îos3ìÒÏÙn=yJė9$# tA$s)sė °íTpăÉí6/Rr& îĂ!$yJĒ·r'í/ 

îĂIvÿrÏÙyc aí) ĕNĆFZă. tęĚî%î§Ù|× åêèæ  

31. dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) selu-

ruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfir-

man: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang 

benar orang-orang yang benar!" 

 

Diplomatis benar firman  Alloh ini . Adam diberi pelajaran 

tentang nama benda-benda itu, tapi malaiatlah yang ditanya . Tentu 

saja mereka tak bias menjawab. Mereka terpojok . Menyadari keke-

liruannya , mereka berkata:  

(#pă9$s% y7oYÙyrĕ6þ· ¿v zNĘ=îĄ !$uZs9 ¾ví) $tB !$oYtFēJÎ=tā ( y7ÇRí) |MRr& ĂLĊí=yĆė9$# ýÖä3psė:$# åêéæ  

32. mereka menjawab: "Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui 

selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya 

Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.ó (Qs. Al 

Baqoroh: 32) 

 

Setelah menerima pengakuan malaikat akan kekhilafannya , 

Alloh SWT berpaling kepada Adam As: 

tA$s% ĂPÿ$tÉÏÙt¡ NþfĖÃí;/Rr& ĕNígìÊ!$oěēºr'í/ ( !$ÂJn=sė Nćcr't6/Rr& ĕNígìÊ!$oěēºr'í/ tA$s% ĕNs9r& @ć%r& ĕNă3È9 ĝ°ínTí) 

ĂNn=ēār& |=ė©xČ îNØupÙuKÀ¿9$# æø ĕ̄Fz$#uq ĂNn=ĖĄr&uq $tB taqþ§ĕ7ć? $tBuq ĕNĆFYă. tapĂKĆFĔ3s? åêêæ  

33. Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka Nama-

nama benda ini.ó Maka setelah diberitahukannya kepada mereka Nama-

nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, 

bahwa Sesungguhnya aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan menge-

tahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?ó(Qs. Al 

Baqoroh: 33).  
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Setelah Adam As memberitahukan semua nama benda, dan 

Alloh SWT menekankan sekali lagi, bahwa Ia maha tahu segalanya, 

Alloh SWT memberi perintah kepada para malaiat :  

ėªí)uq $oYĘ=ć% îos3ìÒÏÙn=uKĘ=î9 (#qþ§ÿeĒ·$# tPÿKx (#Ğqþ§ye|¿sė Hví) }Å í̈=ĕ/í) 4°n1r& u¬y9Ĕ3tFĒ·$#uq ta%x.uq z̀îB 

ºĘ čì«îěÙs3ė9$# åêëæ  

34. dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: "Sujudlah 

kamu kepada Adam, òMaka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan 

takabur dan adalah ia Termasuk golongan orang-orang yang kafir.ó (Qs. 

Al Baqoroh: 34) 

 

Mengapa Iblis membangkang, tidak mau mentaati  Alloh SWT 

menghormati Adam? Al Qurõan memberi informasi:  

tA$s% $tB y7yĆuZtB ¾vr& y§ÿeĒ¿n@ ėªí) y7ć?Ē®sDr& ( tA$s% O$tRr& ö¬ĕ«yy ĆlĖZîhB ñì_tFė)n=yy î̀B 8̄$ÎR 

ÚĆltGė)n=yyuq î̀B &ęĚîù åèéæ  

12. Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud 

(kepada Adam) di waktu aku menyuruhmu?óMenjawab iblis "Saya lebih 

baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau 

ciptakan dari tanah". (Qs. Al Aõraaf: 12) 

 

Benar, manusia diciptakan dari tanah dan Iblis dari api , tapi 

tidak sepatutnya ia merasa paling uggul , apalagi berani membang-

kang perintah  Alloh SWT.  

Bagaimana proses penciptaan manusia pertama ini banya 

Allahlah yang maha mengetahui. Kita tidak bole h membayangkan 

penciptaan Adam As, seperti anak-anak membuat boneka-bonekaan 

dari tanah meliat . Kita cukup meyakini bahwa jika  Alloh SWT ber-

kehendak menciptakan sesuatu, cukup mengucapkan òKun 

fayakunó jadi! Maka jadiah. Sebagai bahan pengetahuan kita, Alloh 

SWT memberikan keterangan kepada kita:  
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upćc ±î%È!$# Nÿ6 s)n=sz î̀hB 4>#t«ć? ÆNćO î̀B 6oxěĔú»R ÆNćO ḕîB 6os)n=tĄ ÆNćO ĕNă3Ă_ë«ė¡ă¤ Vwėěîù 

ÆNćO (#ĝpăđć=ĕ7tFî9 ĕNÿ2 Â§ăÇr& ÁOćO (#pĆRpă3tFî9 %XzpĂ̈ăÇ 3 Nă3ZîBuq Ç̀B 4°ÎęuptGĂ¡ î̀B Ă@ĕ6s% ( 

(#ĝpăđć=ĕ7tFî9uq Vwy_r& v̄K|¿́B ĕNÿ6 Î=yĆs9uq ºb pć=è)ĖĆs? åíîæ   upćc ±î%È!$# Üǣėsă¤ ÿM©îJĂ¡uq ( 

#sªí*sė #ñ|ñs% #[«ėBr& $yJÎRí*sė ĂApÿ)t¡ ÚĆls9 ằ. Ăapă3üsė åíïæ    

67. Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes 

mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu 

sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sam-

pai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai 

tua, di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat 

demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya 

kamu memahami(nya). 68. Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan, 

Maka apabila Dia menetapkan sesuatu urusan, Dia hanya bekata kepada-

nya: "Jadilah", Maka jadilah ia. (Qs. Al Muõmin: 67-68) 

 

Infor masi lain mengenai proses penciptaan manusia, bias kit 

abaca pada Surat Al Mukminun ayat 12, 13 dan 14, surat Al Hajj ayat 

5 dan Al Qiyamah ayat 38.  

Mendengar jawaban dan kesombongan Iblis pada surat 7 ayat 

12 di atas, Alloh SWT marah dan menghardik :  

tA$s% Đûí7Ėc$$sė $pjĖ]îB $yJsė Ăapă3t¡ y7s9 ar& t«Ë6s3tFs? $pj¬îė ĒkĂ«Ėy$$sė y7ÇRí) z̀îB tęčë«èđÙÁß9$# 

åèêæ  

13. Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; karena kamu sepa-

tutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka keluarlah, Sesungguhnya 

kamu Termasuk orang-orang yang hina". (Qs. Al Aõraaf: 13) 

 

Dasar Iblis bermuka tembok tak tahu malu , dihardik dan 

dimarahi Alloh , malah masih berani ngomong:  

tA$s% ĝ°íTĕ«îþRr& 4°n<í) îQĕpt¡ tapćWyĆĕ7Ă¡ åèëæ  
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14. iblis menjawab: "Beri tangguhlah saya [529] sampai waktu mereka di-

bangkitkan". (Qs. AL Aõraaf: 14) 

 

Iblis menerima pengusiran itu , tapi dia dan keturunannya 

minta tidak mati sampai hari kiamat , permintaannya dikabulkan 

oleh Alloh SWT.  

tA$s% y7ÇRí) z̀îB tęčë«sþZþJė9$# åèìæ  

15. Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu Termasuk mereka yang diberi 

tangguh."  (Qs. Al Aõraaf: 15) 

 

Mungkin ki ta bertanya dalam hati, untuk apasih Iblis minta 

ditangguhkan kematiannya itu , ada udang dibalik batu barangkali . 

Dan ternyata ini rencananya:  

tA$s% !$yJí6sė î̄ZoKĖ¡upėČr& Çay§ĂĆė%Vz ĕNĆkm; y7sùØu¬äÞ tLĊè)tFĒ¿ĂKė9$# åèíæ   ÆNćO OþfÇYu©î?Ux .̀îhB çęĖĚt/ 

ĕNìj§è§Ė¡r& ḕîBuq ĕNífîěĘ=yy ḕtāuq ĕNìjç]ÙyJĖ¡r& t̀āuq ĕNífí=ìÊ!$oěwÊ ( ¿vuq þ§äfrB ĕNćct«sVė.r& 

ºĘ čë«ä3ÙxÇ åèîæ    

16. iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya 

benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang 

lurus, 17. kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari 

belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan 

mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).ó (Qs. Al Aõraaf: 16 ð 17) 

 

Begitulah niat iblis . Menjerum uskan manusia ke lembah 

kedur hakaan, menemani mereka di neraka. Ngeri juga melihat 

strategi mereka dalam menyerang kita . Dari depan, belakang, kanan 

dan kiri . Tidak ada selahpun yang tidak dimanfaatkannya . Terserah 

kita mau menyerah apa mau melawan. Kalau melawan, selidiki 

kelemahan mereka, sambil memperkuat posisi kita. Ancaman iblis 

ini bukan sekedar gertak sambel. Ancaman serius malah di surat 

lain ia mengulangi lagi tekadnya dihadapan  Alloh SWT:  
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tA$s% èa>ū !$oěî3 î̄ZoKĖ¡upėČr& ẦuZíh¡yµ_z ĕNþfs9 °íę æø ĕ̄Fz$# ĕNĄjÇ]t¡çpėČ_zuq tęĚîĆuHėcr& åêðæ  ¾ví) 

º| ÿ$t6îā ĂNĄjĖ]îB ºĘ Ěäßn=ėúþJė9$# åëçæ    

39. iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bah-

wa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (per-

buatan ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka 

semuanya, 40. kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara 

mereka". (Qs. Al Hijr : 39-40) 

 

Percaya enggak? Begitu seriusnya mereka akan mencelakakan 

kita. Tapi dari perkataannnya di atas , kita tahu kelemahannya Iblis/  

syaiton itu . Ia takut dan tidak berani mendekati kita apalagi meng -

goda terhadap orang-rang yang mukhlis . Karena itu sejak dini kita 

berusaha menjadi hamba Alloh yang mukhlis . Yaitu  menjalankan 

semua perintahNYA  dan menjauhi segala laranganNYA .  

Bagaimana jawaban Alloh SWT terhadap usul busuk syaiton di atas? 

tA$s% ĒkĂ«Ėy$# $pjĖ]îB $XBqāĂĔ©tB #X̄pĂlē§ÇB ( ỳJÈ9 y7yĆí7s? ĕNĄjĖ]îB ÇaV{ėBVz tLÈĆyfy_ ĕNă3ZîB 

tęĚîĆuHėcr& åèïæ  

18. Allah berfirman: "Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina 

lagi terusir. Sesungguhnya Barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, 

benar-benar aku akan mengisi neraka Jahannam dengan kamu semuanya". 

(Qs. Al Aõraaf: 18) 

 

Celaka benar kita, kalau sampai terjerumus menjadi teman 

syaiton di neraka jahanam. Setelah mengusir iblis , Alloh SWT ber-

paling kepada Adam As dan berfirman :  

ĂPÿ$tÉÏÙt¡uq ḕă3Ē·$# |MRr& y7Ă_Ėqyµuq soÇYyeė9$# ¿wă3sė ḕîB þ]ė©yl $yJĆFėÂîÇ ¿vuq $t/t«ė)s? ìmè©Ùyc 

nnt«yeÃÏ9$# $tRpă3tFsė z̀îB tęĚîHì>ÙÈþ9$# åèðæ  
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19. (dan Allah berfirman): "Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan 

isterimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana 

saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, 

lalu menjadilah kamu berdua Termasuk orang-orang yang zalim. " (Qs. Al 

Aõraaf: 19) 

 

Adam dan isterinya hidup bahagia di dala m surga. Melihat 

kebahagiaan mereka, Iblis mulai merayu :  

}ÆupĒ·upsė $yJĆkm; þ̀Ùsúė©ÃÏ9$# y±î§ĕ7Ă̈î9 $yJĆkm; $tB y±ì̄ÚĂq $yJĄjĖ]tā î̀B $yJífî?ØuĂĕpy· tA$s%uq $tB 

$yJă38ugtR $yJă3¹/ū ḕtā ìmè©Ùyc ìnt«yeÃÏ9$# Hví) ar& $tRpă3s? çęĖĚs3n=tB Ėqr& $tRpă3s? z̀îB tęčî$í#Ùs¡ė:$# 

åéçæ  

20. Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk 

Menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka Yaitu 

auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dan men-

dekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi Malaikat 

atau tidak menjadi orang-orang yang kekal (dalam surga)". (Qs al Aõraaf: 

20) 

 

Untuk meyakinkan Adam berdua, tak segan-segan syaiton itu 

bersumpah:  

!$yJþfyJy·$s%uq °ínTí) $yJă3s9 z̀îJs9 ºĘ ĚîùäßÙÇY9$# åéèæ  

21. dan Dia (syaitan) bersumpah kepada keduanya. "Sesungguhnya saya 

adalah Termasuk orang yang memberi nasehat kepada kamu berdua", (Qs. 

Al Aõraaf: 21)  

 

Usaha syaiton berhasil, Adam dan isterinya tergelincir kepada 

perbuatan yang dilarang Tuhannya :  
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$yJþf9È9y§sė 8̄qĀ­ăđí/ 3 $ÂJn=sė $s%#sª nnt«yeÃÏ9$# ēNy§t/ $yJĆkm; $yJĄjćEØuĂĕpy· $s)îěsùuq ça$xěäßė¡s¤ 

$yJìjĕ¬n=tā î̀B è-ūuq îoÇYpfė:$# ( $yJþf1ÿ$tRuq !$yJĄjº5ū ĒOs9r& $yJă3pjĖXr& t̀ā $yJă3Ę=î? ìnt«yeÃÏ9$# @ć%r&uq 

!$yJă3È9 Çaí) z̀Ùsúė©ÃÏ9$# $yJă3s9 Aqþ§tā öęĚí7́B åééæ  

22. Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan 

tipu daya. tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi 

keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan 

daun-daun surga. kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah 

aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan aku katakan 

kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 

kamu berdua?ó(Qs. Al Aõraaf: 22) 

 

Mengetahui perbuatan  Adam berdua, memakan buah ter-

larang Alloh SWT murka dan berseru:  

ĒOs9r&é $yJă3pjĖXr& t̀ā $yJă3Ę=î? ìnt«yeÃÏ9$# @ć%r&uq !$yJă3È9 Çaí) z̀Ùsúė©ÃÏ9$# $yJă3s9 Aqþ§tā öęĚí7́B 

åééæ  

"Bukankah aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan aku 

katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 

bagi kamu berdua?ó(Qs. Al Aõraaf: 22) 

 

Nasi sudah menjadi bubur , sesal kemudian tidak berguna. Kedua-

nya menyesali dosanya dan berdoõa memohon pengampunan:  

¿v$s% $uZÌ/ū !$oYĖHs>sý $uZ|¿ÿěRr& aí)uq ĒOÈ9 ĕ«îěėđs? $uZs9 $oYēJylĕ«s?uq ÇęsĎpă3uZs9 z̀îB z̀¡í¬äÁÙy ė9$# 

åéêæ  

23. keduanya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah Menganiaya diri Kami 

sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni Kami dan memberi rahmat 

kepada Kami, niscaya pastilah Kami Termasuk orang-orang yang merugi. 

(Qs. Al Aõraaf: 23) 
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Alloh SWT  menerima doõa Adam dan isterinya serta mengam-

puninya .  

#̄Ã)n=tGsė ĂPÿ#uĂ î̀B Üîlím/Ǣ :MÙyJí=x. z>$tGsė îlė©n=tā 3 ÚĆlÎRí) upćc û>#ÆpÌG9$# ĂLĊîlÆ«9$# åêîæ  

37. kemudian Adam menerima beberapa kalimat [40] dari Tuhannya, Maka 

Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat 

lagi Maha Penyayang. (Qs. Al Baqoroh: 37) 

 

Setelah mengampuni keduanya, barulah Alloh SWT berfirman 

lagi ;  

tA$s% (#păúí7Ėc$# ĕ/ă3ÿðĖĆt/ B÷ĖĆt7î9 Aqþ§tā ( ĕ/ă3s9uq °íę æø ĕ̄Fz$# @«s)tGĒ¿ĂB ċĊÙtFtBuq 4°n<í) &ęĚîl 

åéëæ   tA$s% $pj¬îė taĕpu©ėsrB $yf©îėuq tapć?pþJs? $pjĖ]îBuq tapĂ_t«ė¡ĈB åéìæ    

24. Allah berfirman: "Turunlah kamu sekalian, sebahagian kamu menjadi 

musuh bagi sebahagian yang lain. dan kamu mempunyai tempat kediaman 

dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai waktu 

yang telah ditentukan". 25. Allah berfirman: "Di bumi itu kamu hidup dan 

di bumi itu kamu mati, dan dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan. 

(Qs. Al Araaf : 24-25) 

 

Menyimak surat Al Baqoroh ayat 37 di atas, kita yakin bahwa 

kesalahan Adam dan isterinya diampuni Al loh. Keduanya turun ke 

bumi dalam keadaan f itrah, bersih dari dosa. Kalaupun  Adam dan 

isterinya dirutunkan di tempat yang berjauhan , dan baru bertemu di 

Padang Arafah (Jabal Rahman), bukan berarti itu merupakan siksa -

an, itu merupakan perjuangan hidup , struggle of life manusia ter-

masuk kita sekarang dalam menggapai cita-cinta.  

Adam dan  tidak meninggalkan warisan berupa dosa yang di -

bebankan kepada bayi yang baru lahir . Dalam Islam tidak ada istilah 

dosa warisan. Mengakhiri kisah Nabi  Adam As ini , Marilah kita 

renungkan pesan Alloh SWT:  
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ñì_t6Ùt¡ tPÿ#uĂ ē§s% $uZė9t±Rr& ĕ/ă3ė©n=tĄ $T·$t7î9 ±ì̄ØupĂ¡ ĕNă3î?ØuĂĕpy· $VÏ¢ì̄uq ( āÆ$t7î9uq 3±upė)ÌG9$# 

y7î9Øsª ö¬ĕ«yy 3 º{ î9Øsª ḕîB îMÙt¡#uĂ Ë!$# ĒOþfÎ=yĆs9 taqĂ«È.Ã©t¡ åéíæ Ěñì_t6Ùt¡ tPÿ#uĂ ¿v 

ĂNÿ6 ÇYt̂îFėět¡ þ̀Ùsúė©ÃÏ9$# !$yJx. ykt«Ėyr& Nă3Ė¡upt/r& z̀îhB îoÇZyeė9$# ăċì²\t¡ $yJĄjĖ]tā $yJĄjy»$t7î9 

$yJþft¡í¬Ă«î9 !$yJìjëEØuĂĕpy· 2 ÚĆlÎRí) ĕNă31t«t¡ upćc ÚĆlć=©í6s%uq ḕîB þ]ė©yl ¿v ĕNĄjtXĖqt«s? 2 $ÎRí) $uZĘ=yĆy_ 

tęĚîúÙüÃÏ9$# uĂ!$u©î9Ėqr& tęčî%È#î9 ¿v tapĂZîBĖrĂ¡ åéîæ    

26. Hai anak Adam Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 

pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 

sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 

selalu ingat. 27. Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu 

oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari 

surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan 

kepada keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya 

melihat kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. 

Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-

pemimpim bagi orang-orang yang tidak beriman. (Qs. Al Aõraaf: 26-27) 

 

----- 000 ----- 
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KISAH 
 

NABI NUH AS.  
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Tidak ada seorangpun utusan Alloh yang menemui jalan 

mulus dalam mengemban misinya . Onak dan duri selalu dijumpai 

sepanjang jalan perjuangan sucinya. Lebih-lebih yang dialami nabi  

Nuh  AS. Anak dan isterinya yang seharusnya menjadi pendukung 

malah menjadi orang yang paling mendustakannya . Tidak heran 

apabila Alloh SWT berfirman :  

tA$s% þxpĂZÙt¡ ÚĆlÎRí) }Åė̈s9 ḕîB º{ í=Ėcr& ( ÚĆlÎRí) č@uHxă Ć¬ĕ«xČ 7wí=Ù|× ( ¿wsė æ̀Ę=tÉĒ¿n@ $tB }Åė̈s9 

y7s9 Üîlí/ ČNĘ=îĄ ( ĝ°ínTí) y7üþîār& ar& tapă3s? z̀îB tęĚí=ífÙyeė9$# åëíæ  

46. Allah berfirman: "Hai Nuh, Sesungguhnya Dia bukanlah Termasuk 

keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), Sesungguhnya (per-

buatan)nya perbuatan yang tidak baik. sebab itu janganlah kamu memohon 

kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakekat)nya. Sesungguh-

nya aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan Termasuk orang-

orang yang tidak berpengetahuan.ó (Qs. Huud : 46) 

 

Itulah penialian  Alloh terhadap Qanõan anak kandung Nuh  

terhadap isterinya  Alloh mengklarifikasinya sebagai :  

ºU u¬¿ï Ê!$# VwsVtB ºĘ čî%È#îi9 (#qĂ«xěx. |Nr&t«ėB$# 7xpĆR |Nr&t«ėB$#uq 6üpă9 ( $tFtR%¿2 |MėsrB 

çęėčy§ĕ6tā ḕîB $tRî̈$t7îā çęĖĚyrí=Ù|× $yJćc$tFtR$yúsė ĒOn=sė $üîZėđĂ¡ $uKĄjĖ]tā ºä îB Ë!$# $[Éė̈xÇ 

¿@©î%uq ¿wăyĖ̈$# ū$ÇZ9$# yĊtB tę,í#äyØÂ§9$# åèçæ  

10. Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi 

orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 

hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu 

berkhianat kepada suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu tiada 

dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan 

(kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang 

yang masuk (jahannam)". (Qs. At Tahriim : 10) 

 

ēē§s)s9 $uZĘ=y·ĕ̄r& %ÖmpĆR 4°n<í) ÜîlîBĕps% .... åìðæ   
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59. Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya. . . (Qs. Al 

Aõraaf: 59) 

 

.... y]í7n=sė ĕNíf©îė y#ė9r& =ouZy· ¾ví) ºĘ Ěä¿ĖHs} $XB%tĄ .... åèëæ    

14. dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, Maka 

ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka 

mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim. 

(Qs. Al Ankabuut : 14) 

 

Ayat ini merupakan SK pengangkatan  Nuh  sebagai 

Rasulullah disusul kemudian dengan  surat tugas:  

!$ÎRí) $uZĘ=y·ĕ̄r& %ÖmpĆR 4°n<í) ĞÜîlîBĕps% Ėar& ĕ̄è©Rr& y7tBĕps% î̀B ç@ĕ7s% ar& ĒOþfu©î?Ę't¡ Ċ>#x©tā ñÖî9r& 

åèæ  

1. Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan 

memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum datang kepadanya 

azab yang pedih", (Qs. Nuh : 1) 

 

Mulailah  Nuh  melaksanakan kwajibannya, menyampaikan 

risalah tauhid :  

ē§s)s9 $uZĘ=y·ĕ̄r& %ÖmpĆR 4°n<í) ÜîlîBĕps% tA$s)sė èQĕps)Ùt¡ (#qþ§Ć7ēā$# É!$# $tB Nă3s9 ḕîhB =lÙs9í) ĞÚĆmĆ¬ĕ«xČ 

ĝ°ínTí) þ$%szr& ĕNă3ė©n=tĄ z>#x©tā AQĕpt¡ 4Öîþtā åìðæ  

59. Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya lalu ia ber-

kata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tak ada Tuhan bagimu 

selain-Nya.ó Sesungguhnya (kalau kamu tidak menyembah Allah), aku 

takut kamu akan ditimpa azab hari yang besar (kiamat). (Qs. Al Aõraaf: 

59) 

 

Seruannya ditolak mentah-mentah oleh para pemuka kaum-

nya, dan menuduh yang bukan -bukan:  
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. . $ÎRí) y71u¬t\s9 °íę 8@Ùn=|è &ęĚí7́B åíçæ  

60. . . . "Sesungguhnya Kami memandang kamu berada dalam kesesatan 

yang nyata". (Qs. Al Aõraaf: 60) 

 

Menerima tuduna kaumnya , Nabi  Nuh  membela diri :  

tA$s% èQĕps)Ùt¡ }Åė̈s9 °í1 ö's#Ùn=|è ñìg_ä3Ùs9uq öApþ·ū î̀hB èa>Ǣ ºĘ ĚîHs>ÙyĆė9$# åíèæ   ĕNă3ăđîj=t/Ĉ& 

îMÙn=Ùy·ì̄ °ím1ū þw|ßRr&uq ĕ/ă3s9 ýOn=ĖĄr&uq ºä îB Ë!$# $tB ¿v tapþJn=ĖĆs? åíéæ    

61. Nuh menjawab: "Hai kaumku, tak ada padaku kesesatan sedikitpun 

tetapi aku adalah utusan dari Tuhan semesta alam". 62. "Aku sampaikan 

kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku memberi nasehat kepadamu. 

dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahuió (Qs. Al 

Aõraaf: 61-62) 

 

Dasar kepla batu mereka tetap menolak seruannya.  

ēMt/Ã©x. ĂPĕps% >xpĆR tęĚí=y·ĕ«þJė9$# åèçìæ  

105. kaum Nuh telah mendustakan Para rasul. (Qs Asy Syuaraaõ: 105) 

 

Walaupun seruan-seruannya selalu ditolak dan dilecehkannya  

Nuh  tetap gigih berdakwah ditengah -tengah kaumnya:  

ėªí) tA$s% ĕNĆkm; ĒOćcpăyr& čxpĆR ¿vr& tapÿ)ÌGs? åèçíæ  °ínTí) ĕNă3s9 čApþ·ū öęĚîBr& åèçîæ  (#pÿ)Ç?$$sė 

É!$# çapĂĆ©îùr&uq åèçïæ !$tBuq ĕNă3ć=tÉĒ·r& îlė©n=tā ḕîB ?«ē_r& ( Ėaí) y±ë«ē_r& ¾ví) 4°n?tā èa>ū 

tęĚîJn=ÙyĆė9$# åèçðæ (#pÿ)Ç?$$sė É!$# çapĂĆ©îùr&uq åèèçæ    

106. ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka: "Mengapa kamu 

tidak bertakwa? 107. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan 

(yang diutus) kepadamu, 108. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah 

kepadaku. 109. dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan-

ajakan itu; Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 110. 
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Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku". (Qs. Asy 

Syuaraaõ: 106-110) 

 

Ėaí) O$tRr& ¾ví) õ«¡è©tR öęĚí7́B åèèìæ  

115. aku (ini) tidak lain melainkan pemberi peringatan yang menjelaskan". 

(Qs. Asy Syuaraaõ: 115) 

 

ÿMĘ=ÿ)sė (#qĂ«îěėđtFĒ·$# ĕNă3Ì/ū ÚĆlÎRí) ºb %x. #X̄$ÃěxČ åèçæ  ç@ä·ĕ«Ă¡ uĂ!$yJÀ¿9$# /ă3ė©n=tĄ #X̄#ūē§îhB 

åèèæ /ă.Ė̈î§ēJĂ¡uq 4AØupėBr'í/ tęĚîZt/uq @yĆėfs¤uq ĕ/ă3È9 :MÙÇZy_ @yĆėfs¤uq ĕ/ă3È9 #[«ÙpjĖXr& åèéæ $ÇB ĕ/ă3s9 

¿v tapĂ_ĕ«s? Ì! #X̄$s%uq åèêæ   ē§s%uq ĕ/ă3s)n=sz #Ȫ#upēùr& åèëæ  ĒOs9r& (#Ėqt«s? y#ė©x. t,n=yz Ê!$# 

yĊĕ7y· :NØupÙyJy· $\%$t7îù åèìæ ¿@yĆy_uq t«yJs)ė9$# Ầìj¬îė #X̄pĆR ¿@yĆy_uq }ÅēJÃÏ9$# %Z̀#u¬ä¾ 

åèíæ Ê!$#uq /ă3tFu;/Rr& z̀îhB æø ĕ̄Fz$# $X?$t7tR åèîæ ÆNćO ĕ/ă.þ§̈îĆĂ¡ $pj¬îė ĕNÿ6 Ă_ë«ė¡ă¤uq %Z̀#t«Ėyí) 

åèïæ Ê!$#uq ¿@yĆy_ ā/ă3s9 uø ĕ̄Fz$# $Vù$|¿í0 åèðæ (#pă3ć=Ē¿tFîi9 $pjĖ]îB VwĆ7þ· %Z̀$yøîė åéçæ    

10. Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 

-sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun-, 11. niscaya Dia akan 

mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, 12. dan membanyakkan harta 

dan anak-anakmu, dan Mengadakan untukmu kebun-kebun dan Mengada-

kan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai. 13. mengapa kamu tidak 

percaya akan kebesaran Allah?14. Padahal Dia Sesungguhnya telah men-

ciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian. 15. tidakkah kamu per-

hatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat-

tingkat?16. dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan 

menjadikan matahari sebagai pelita?17. dan Allah menumbuhkan kamu 

dari tanah dengan sebaik-baiknya, 18. kemudian Dia mengambalikan kamu 

ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari kiamat) 

dengan sebenar-benarnya. 19. dan Allah menjadikan bumi untukmu seba-

gai hamparan, 20. supaya kamu menjalani jalan-jalan yang Luas di bumi 

itu" . (Qs. Nuh : 10-20) 
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ar& ¾v (#Ğqþ§Ć7ĖĆs? ¾ví) É!$# ( ĝ°ínTí) þ$%szr& ĕNă3ė©n=tĄ z>#x©tā AQĕpt¡ 4Öî9r& åéíæ  

26. agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku takut 

kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat menyedihkan". (Qs. 

Huud : 26) 

 

Dakwah  Nuh  yang begitu menyentuh kalbu orang -orang 

beriman, bagi kaumnya dianggap angin lalu saja . Semakin giat Nuh  

berdakwah, semakin giat pula mereka menolak dan menyudut -

kannya:  

* (#ĝpă9$s% þ̀îBĖrĆRr& y7s9 y7yĆt7Ç?$#uq tapă9sªĕ̄Fz$# åèèèæ  

111. mereka berkata: "Apakah Kami akan beriman kepadamu, Padahal yang 

mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?". (Qs. Asy Syuaraaõ: 111) 

 

* ēMt/Ã©x. ĕNþfn=ĕ6s% ĂPĕps% 7xpĆR (#pĆ/Ã©s3sė $tRy§ĕ6tā (#pă9$s%uq öapĂZėfxC t«ä_þ̈ėµ$#uq åðæ  

9. sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kamu Nuh, Maka mereka 

mendustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan: "Dia seorang gila dan 

Dia sudah pernah diberi ancaman). (Qs. Al  Qamar: 9) 

 

tA$s)sė _{yJė9$# tęčî%È!$# (#qĂ«xěx. î̀B ÜîlîBĕps% $tB º{ 1t«tR ¾ví) #[«tÏo0 $oYn=ĖVîhB $tBuq º{ 1t«tR 

º{ yĆt7Ç?$# ¾ví) ºĘ čî%È!$# ĕNćc $oYă9îª#ūr& y±î̈$t/ ã±Ę&Æ«9$# $tBuq 3±t«tR ĕNă3s9 $uZė̈n=tā î̀B 

Ä@ēðsė ĕ@t/ ĕNă3µYüþtR ºĘ Ěí/è©Ùx. åéîæ  

27. Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari kaumnya: "Kami 

tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia (biasa) seperti 

Kami, dan Kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti kamu, melain-

kan orang-orang yang hina dina di antara Kami yang lekas percaya saja, 

dan Kami tidak melihat kamu memiliki sesuatu kelebihan apapun atas 

Kami, bahkan Kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta". 

(Qs. Huud : 27) 
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(#pă9$s% ęçēs9 ĒOÈ9 îltF̂s? þxpĂZÙt¡ ÇęsĎpă3tGs9 z̀îB ºĘ ĚîBpĂ_ĕ«yJė9$# åèèíæ  

116. mereka berkata: "Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti Hai Nuh, 

niscaya benar-benar kamu akan Termasuk orang-orang yang dirajam". 

(Qs. Asy Syuaraaõ: 116) 

 

Setelah menghantam Nuh, pemuka-pemuka masyarakat kafir , 

berbalik menyeru kaumnya :  

(#pă9$s%uq ¿v Çaā̄x©s? ĕ/ă3tGyfî9#uĂ ¿vuq Çaā̄x©s? #s̈uq ¿vuq %XĄ#upþ· ¿vuq ºW păđt¡ s-pĂĆt¡uq 

#Y¬ēÁnSuq åéêæ  

23. dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyem-

bahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan 

(penyembahan) wadd, dan jangan pula suwwa', yaghuts, ya'uq dan nasr. 

(Qs. Nuh : 23) 

 

Belum jelas juga rupanya para bangsawan kaum ini menyum -

pah serapah Nuh, sehingga ia menantang:  

(#pă9$s% þxpĂZÙt¡ ē§s% $oYtFė9y§Ùy_ |NĖ¬sYđ2 r'sė $oYs9Øy§ä_ $oYî?Ę'sė $yJí/ !$tRþ§îĆs? aí) |MYÿ2 z̀îB 

tęĚî%î§ÙÁß9$# åêéæ  

32. mereka berkata "Hai Nuh, Sesungguhnya kamu telah berbantah dengan 

Kami, dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhadap Kami, Maka 

datangkanlah kepada Kami azab yang kamu ancamkan kepada Kami, jika 

kamu Termasuk orang-orang yang benar". (Qs. Huud : 32)  

 

Jangan salahkan Nuh, jika akhirnya beliau mengadu kepada 

atasannya, Alloh SWT yang telah memberi tugas untuk menyeru 

kaumnya :  

tA$s% èa>ū °ínTí) þNĕptāÿ °ìGĕps% Vwė©s9 #X̄$yftRuq åìæ  

5. Nuh berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku telah menyeru kaumku 

malam dan siang, (Qs. Nuh : 5) 
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OćO °ínTí) ĕNĄjćEĕptāÿ #X̄$yfä_ åïæ   ÆNćO ĝ°ínTí) ÿMZn=ēār& ĕNĆkm; þNĕ̄u¬Ē¾r&uq ĕNĆkm; #X̄#u¬Ē¾í) åðæ    

8. kemudian Sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman) 

dengan cara terang-terangan. 9. kemudian Sesungguhnya aku (menyeru) 

mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan diam-diam. (Qs. Nuh : 

8, 9) 

 

°ínTí)uq $yJÎ=ÿ2 ĕNþfć?ĕptāÿ t«îěėđtGî9 ĒOþfs9 (#ĝpć=yĆy_ ĖLÿhyĆí6Ù|×r& ĝ°íę ĕNìjìX#sª#uĂ (#ĕptÏėđtGĒ·$#uq 

ĕNĄju5$üîO (#q́¬|Þr&uq (#qĆ¬y9Ĕ3tFĒ·$#uq #X̄$t6Ĕ3îGĒ·$# åîæ  

7. dan Sesungguhnya Setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar 

Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke 

dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap 

(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat. (Qs. Nuh : 7) 

 

Kemudian beliau mengajukan permohonan :  

òwahai tuhanku; sesungguhnya kaumku mendustakan aku, maka berilah 

keputusan antara aku dan mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang 

yang beriman bersamaku.  

tA$s%uq òxpĆR èa>Ǣ ¿v ĕ̄x©s? °n?tā æø ĕ̄Fz$# z̀îB tęčì«îěÙs3ė9$# #Ȫ$Ì¡ÿ åéíæ y7ÇRí) aí) ĕNćcĕ̄x©s? 

(#p¼=äðĂ¡ º| ÿ$t6îā ¿vuq (#Ğqÿ$í#t¡ ¾ví) #[«ä_$sė #X̄$Ãě¿2 åéîæ èa>Ǣ ĕ«îěėČ$# °ì< Â±t$í!Øupî9uq 

ỳJî9uq ¿@yyÿ º_ èLė̈t/ $XZîBĖrĂB tęĚîZîBĖrþJĘ=î9uq îMÙoYîBĖrþJė9$#uq ¿vuq î̈ë±s? tęĚîHì>ÙÈþ9$# ¾ví) #H̄$t7s? 

åéïæ    

26. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di 

antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 27. Sesungguhnya jika 

Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-

hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat 

ma'siat lagi sangat kafir. 28. Ya Tuhanku! ampunilah Aku, ibu bapakku, 

orang yang masuk ke rumahKu dengan beriman dan semua orang yang 
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beriman laki-laki dan perempuan. dan janganlah Engkau tambahkan bagi 

orang-orang yang zalim itu selain kebinasaan". (Qs. Nuh : 26-28) 

 

Alloh SWT sangat memperhatikan keluhan utusan-Nya, 

dengan menghibur hati Nuh :  

º¡ æoqĈ&uq 4°n<í) >xpĆR ÚĆlÎRr& s̀9 ºä îBĖrĂ¡ î̀B y7îBĕps% ¾ví) t̀B ē§s% z̀tB#uĂ ¿wsė ĒÅìÑtFĕ;s? 

$yJí/ (#pĆR%x. ºb pć=yĆėět¡ åêíæ  

36. dan diwahyukan kepada Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan ber-

iman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), karena 

itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan. 

(Qs. Huud : 36) 

 

Permohonan Nuhpun dikabulkan , Alloh membisikkan ren -

cana-Nya mengenai hukuman yang akan ditimpakan kepada kaum -

nya uyang tetap durhakaq itu  Alloh memberikan beberapa pe-

tunjuk :  

åĊoYē×$#uq y7Ę=ÿěė9$# $uZî̂Ă©ēār'í/ $oYì̈ēluquq ¿vuq ñì_ĕ7îúÙs¡ĈB °íę tęčî%È!$# (#ĝpþJn=sý 3 NĄjÇXí) tapć%t«ėđ́B 

åêîæ  

37. dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu 

Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang 

yang zalim itu; Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. (Qs. 

Huud : 37) 

 

Setelah memberikan beberapa petunjuk diatas Alloh 

memberikan instruksi agar :  

þþĊuZĒßt¡uq º{ Ę=ÿěė9$# .... åêïæ    

38. dan mulailah Nuh membuat bahtera. . . . (Qs. Huud : 38) 

 

Tak ayal lagi, pemuka-pemuka kaumnya semakin yuakin 

bahwa Buh benar-benar telah gila. Mana mungkin didataran tinggi 
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berpegunungan dan jauh dari laut membuat kapal , kecuali orang 

yang sudah berubah ingatan. Sumpah serapah dan ejekan semakin 

dituju kan pada beliau, menghadapi ulah mereka, beliau hanya 

berkata:  

... 3 tA$s% aí) (#qĂ«y Ē¿s? $ÇZîB $ÎRí*sė Ă«y Ē¿tR ĕNă3ZîB $yJx. taqĂ«y Ē¿n@ åêïæ   t$ĕp|¿sė 

ºb pþJn=ĖĆs? t̀B îl©î?Ę't¡ ñ>#x©tā îl¡ë±ė¡ă¤ °@îss¤uq îlė©n=tā ðU #x©tā ČÖè)́B åêðæ    

38. . . . berkatalah Nuh: "Jika kamu mengejek Kami, Maka Sesungguhnya 

Kami (pun) mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami). 39. 

kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh azab yang 

menghinakannya dan yang akan ditimpa azab yang kekal.ó (Qs. Huud : 38, 

39) 

 

Profesi baru sebagai tukang kayu, digeluti  Nuh  dengan penuh 

kesungguhan. Pekerjaan ini tidaklah terlalu sulit baginya , karena 

langsung mendapat bimbingan dan pengawasan wahyu Illahi . Da-

lam waktu yang relsatif singkat , sebuah kapal yang laik layar, siap 

beroperasi menunggu perintah . Alloh meneruskan programnya:  

.. $uZĘ=y·ĕ̄r&uq uĂ!$yJÀ¿9$# Nìjĕ¬n=tā #X̄#ūē§îhB $uZĘ=yĆy_uq t«ÙyfĖRFz$# ±ë«ėfrB î̀B ĕNìjèJėsrB åíæ    

6. . . . dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan Kami jadikan 

sungai-sungai mengalir di bawah mereka,. . . . (Qs. Al Anõam: 6) 

 

Pemandangan yang menakjubkan; air hujan dati atas dan air 

sungai dari bawah dalam sekejap telah menyulap dataran tinggi ber -

pegunungan sebesar-besar gunung siap menelan manusia-manusia 

durhaka .  

Samudera telah terwujud dan apal telah siap, maka Alloh 

memberi komando :  

#ñÇLyl #sªí) uĂ!%ỳ $tRā®ĕDr& ū$sėuq ā̄p°ZÌF9$# $oYĘ=ć% ĕ@îHĖp$# $pj¬îė î̀B 8d@ÿ2 çęĖĚỳĖqyµ çęĖĚuZėO$# 

º{ n=Ėcr&uq ¾ví) t̀B t,t7y· îlė©n=tā ĂAĕps)ė9$# ḕtBuq z̀tB#uĂ 3 !$tBuq z̀tB#uĂ ĞÚĆlyĆtB ¾ví) ö@©í=s% åëçæ  
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40. hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan 

air, Kami berfirman: "Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-ma-

sing binatang sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kecuali orang 

yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan (muatkan pula) orang-

orang yang beriman.ó dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali 

sedikit. (Qs. Huud : 40) 

 

Instruksi  Alloh segera ditindaklanjuti  Nuh  dengan memberi 

perintah kepada kaunya yang beriman :  

* tA$s%uq (#pĆ7¿2 ĕ̄$# $pj¬îė èOĒ¿í0 Ë!$# $yf11«ėfxC !$yf8y·ĕ«ĂBuq 3 Çaí) °ím1ū ȭpÿětđs9 öLĊîlǢ åëèæ  

41. dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan 

menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya.ó Sesungguhnya 

Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Qs. 

Huud : 41) 

 

Nabi Nuh , umatnya yang beriman dan berbagai pasangan 

binatang telah berada di atas kapal, maka:  

}̄ècuq ±ë«ėfrB ĒOífí/ °íę 7kĕptB èA$t6èeė9$$x. é  

42. dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana 

gunung. é (Qs. Huud : 42) 

 

Di atas kapal Nampak muka -muka berseri orang yang telah 

diselamatkan Alloh dari amukan gelombang . Dari atas kapal ter-

dengar sayup-sayup simponi musi k islami yang menyentuh kalbu 

dengan lirik tasbih , tahmid , tahlil , dan takir . Di luar kapal terdengar 

suara tangis dan jeritan histeris orang-orang durhaka melawan laut. 

Diantara orang yang timbul tenggelam ditelah ombak , terlihat oleh  

Nuh  anaknya yag bernama Qanõan. Fitrah kasih sayang seorang 

ayah kepada anak andungnya, mendorong Nuh  untuk berteriak :  

é 3±ÿ$tRuq čxpĆR ÚĆloYĕ/$# ºb %¿2 uq °íę 4Aë±ĖĆtB Áño_Ć6Ùt¡ =¿2 ĕ̄$# $oYyĆÇB ¿vuq ằ3s? yĊÇB 

tęčì«îěÙs3ė9$# åëéæ  
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dan Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu berada di tempat yang jauh 

terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama Kami dan janganlah 

kamu berada bersama orang-orang yang kafir.ó (Qs. Huud: 42) 

 

Anaknya yang tetap keras kepala dan tidak mau beriman 

kepada ayahnya, menjawab:  

tA$s% ě±ìq$tÉy· 4°n<í) 8@t6y_ ñì_þJäßĖĆt¡ ºä îB îĂ!$yJė9$# 3 é.  

43. anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang 

dapat memeliharaku dari air bah!ó(Qs. Huud : 43) 

 

Ayahnya menyeru lagi :  

é 3 tA$s% ¿v tLã§$tā tPĕpu©ė9$# ḕîB ë«ėBr& Ë!$# ¾ví) t̀B zOîlǢ 3  

43. é Nuh berkata: "tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah 

selain Allah (saja) yang Maha Penyayang". é(Qs. Huud : 43) 

 

Keputusan Alloh lebih menentukan daripada usaha manusia, 

termasuk usaha Nuh  untuk menyelamatan anaknya :  

tA%tmuqΧΦ $yJĄjs]Ė­t/ þkĕpyJė9$# ºb %s3sė z̀îB ºĘ Ěî%t«ėđþJė9$# åëêæ 

43. dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; Maka jadilah 

anak itu Termasuk orang-orang yang ditenggelamkan. (Qs. Huud : 43) 

 

Proses eksekusi terhadap orang-orang yang mendustakan 

Nuh  dan kafir kepada  Alloh sudah selesai. Semua terpidana sudah 

habis ditelan ombak sesuai dengan keputusan hakim Agung , Alloh 

SWT. Sekarang Alloh memerintahkan langit dan bumi :  

 ¿@̈î%uq ýø ĕ̄r'ÏÙt¡ ñèĉn=ĕ/$# î8uĂ!$tB āĂ!$yJ|¿Ùt¡uq ñèĉí=ė%r&  

44. dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan Hai langit (hujan) 

berhentilah, " . . (Qs. Huud : 44) 
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Samiõna wa atokna kata langit dan bumi serempak:  

u÷©îČuq āĂ!$yJė9$# zñäñć%uq Ă«ėBFz$# ēNuptFĒ·$#uq °n?tā ãc±î̈pćfė:$# (  

dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera itupun 

berlabuh di atas bukit Judi (dekat arenia) (Qs. Huud : 44)  

 

Kepada Nuh  dan kaumnya yang beriman yang selamat dari 

azab Alloh menyambut dan mengucapkan selamat:  

¿@©î% þxpĂZÙt¡ Đûí7Ėc$# 4OÙn=|¿í0 $ÇZîhB AMÙx.t«t/uq y7ė©n=tā #°n?tāuq 4OtBĈ& ẦJîhB º{ tĆÇB 3  

48. difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh 

keberkatan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang mukmin) dari 

orang-orang yang bersamamu. (Qs. Huud : 48) 

 

Kepada manusia-manusia kafir yang mati dite lan ombak, 

Alloh mengiringinya dengan kutukan :  

¿@̈î%uq #X§ĖĆĆ/ îQĕps)Ę=îi9 tęĚîJí=ÙÈþ9$# åëëæ 

"Binasalah orang-orang yang zalim.ó (Qs. Huud : 44) 

 

õNtBĈ&uq ĕNþfĂĆîmFyJĂYy· ÆNćO Oþf®¿yJt¡ $ÇZîhB Ċ>#x©tā ñÖî9r& åëïæ  

48. dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan pada mereka 

(dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih 

dari kami.ó (Qs. Huud : 48) 

 

Kisah nabi Nuh  ditutup  Alloh dengan f irmannya:  

º{ Ę=î? ḕîB îĂ!$t7/Rr& è=ė©tđė9$# !$pj¬îlpĆR y7ė©s9í) ( $tB |MZă. !$yfþJn=ĖĆs? |MRr& ¿vuq y7ĂBĕps% î̀B 

ç@ĕ6s% #x©Ùyc ( Ė¬è9ē×$$sė ( Çaí) sot6è)ÙyĆė9$# ºĘ Ěè)ÌFþJĘ=î9 åëðæ  

49. itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang ghaib yang 

Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu menge-

tahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; Sesung-
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guhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (Qs. 

Huud : 49).  

 

----- 000 ----- 
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Dalam sejarah kehidupan manusia tempo dulu , pernah ada 

kaum yang mendapat siksa Alloh, dengan secara dijadikan sebagai 

sampah yang hanyut.  

ĂNĄjėEx©szr'sė ćoyrė̈Áß9$# çc,yrė9$$í/ ĕNþfÙoYĘ=yĆyesė ZĂ!$sVăČ 3 #X§ĖĆĆ7sė îQĕps)Ę=îi9 tęĚîJí=ÙÈþ9$# åëèæ  

41. Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang mengguntur dengan 

hak dan Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir Maka kebinasaanlah 

bagi orang-orang yang zalim itu. (Qs. Al muõminuun: 41) 

 

Kejadian ini menimpa bangsa Aad yang tidak mau mengikuti 

ajakan Nabi Hud .  

44°n<í)uq =̈%tĄ ĕNćc%szr& #Ẍpćc 3 tA$s% èQĕps)Ùt¡ (#qþ§Ć6ēā$# É!$# $tB Nÿ6 s9 ḕîhB =lÙs9í) ĞÚĆmĆ¬ĕ«xČ ( Ėaí) 

ĒOĆFRr& ¾ví) ºb qĆ¬tIėěĂB åìçæ   èQĕps)Ùt¡ Iv ĕ/ă3ć=tÉĒ·r& îlė©n=tā #Ö«ē_r& ( Ėaí) º² ë«ē_r& ¾ví) °n?tā 

±î%È!$# ĝ°íTt«súsė 3 ¿wsėr& tapć=è)ĖĆs? åìèæ   îQĕps)Ùt¡uq (#qĂ«îěėđtFĒ·$# ĕNă3Ì/ū ÁOćO (#ĝpĆ/pć? îlė©s9í) 

ç@ä·ĕ«Ă¡ uĂ!$yJÀ¿9$# Nÿ6 ė©n=tĄ #X̄#ūē§îhB ĕNÿ2 Ė̈ë±t¡uq ×nÆpć% 4°n<í) ĕNă3î?Æpć% ¿vuq (#ĕpÈ9uptGs? 

ºĘ ĚîBë«ėfćC åìéæ    

50. dan kepada kaum 'Ad (kami utus) saudara mereka, Huud. ia berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. kamu hanyalah mengada-adakan saja.  
51. Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. 

Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka 

tidakkah kamu memikirkan(nya)?" 

52. dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu 

lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat 

deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, 

dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa.ó (Qs. Huud : 50-52) 

 

Sampai disini dakwah beliau , seorang bangsawan berdarah 

biru mencemooh:  
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tA$s% _{yJė9$# ºĘ čî%È!$# (#qĂ«xěx. î̀B ĞÜîlîBĕps% $ÎRí) º{ 1u¬t\s9 °íę 6oyc$xěy· $ÎRí)uq y7°ZüþuZs9 

ºä îB ºĘ Ěí/è©Ùs3ė9$# åííæ  

66. pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: "Sesungguhnya 

Kami benar benar memandang kamu dalam Keadaan kurang akal dan 

Sesungguhnya Kami menganggap kamu Termasuk orang orang yang 

berdusta.ó (Qs. Al Aõraaf: 66) 

 

Disebut gila dan pembohong , Huud  menyangkal:  

tA$s% èQĕps)Ùt¡ }Åė̈s9 °í1 öoyc$xěy· ñìg_ä3Ùs9uq öApþ·ū î̀hB èa>Ǣ tęĚîJn=ÙyĆė9$# åíîæ   

ĕNÿ6 ăđîj=t/Ĉ& îMÙn=Ùy·ì̄ °ím1ū O$tRr&uq ĕ/ă3s9 čęĚîBr& čvÝÜ$tR åíïæ    

67. Hud herkata "Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit-

pun, tetapi aku ini adalah utusan dari Tuhan semesta alam.  

68. aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku 

hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu". (Qs. Al aõraaf: 67-68) 

°ínTí) ÿMĘ=È.ups? °n?tā Ë!$# °ím1ū Oă3ím/ūuq 3 $ÇB î̀B =oÌ/!#ÿ ¾ví) upćc 8©îz#uĂ !$pjèJüî×$uZí/ 3 Çaí) °ím1ū 

4°n?tā 9üØu¬äÞ 7LĊè)tGĒ¿́B åìíæ aí*sė (#ĕpÈ9ups? ē§s)sė /ă3ĆGėđn=ĕ/r& !$ÇB ÿMĘ=ä·ĕ̄Ĉ& ĞÜîlí/ ĒOă3ĕ©s9í) 3 

þ#í=Ė tGĒ¿o¢uq °ím1ū $ÖBĕps% ĕ/ă.u¬ĕ«xČ ¿vuq ÚĆltRq́¬úös? $ÙÉė©xÇ 3 Çaí) °ím1ū 4°n?tā çd@ă. =ĂĒñxÉ 

óÿ©îěyl åìîæ    

56. Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. 

tidak ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-lah yang memegang 

ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus. ó 

57. jika kamu berpaling, Maka Sesungguhnya aku telah menyampaikan ke-

padamu apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya ke-

padamu. dan Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain 

(dari) kamu; dan kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya sedikit-

pun. Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha pemelihara segala sesuatu. (Qs. 

Huud : 57-57) 
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Orang-orang kafir yang penakut , berbalik menyeru kaumnya , 

agar tidak terpen garuh oleh dakwah Hud, mereka berkata:  

tA$s%uq _{yJė9$# î̀B îlîBĕps% tęčî%È!$# (#qĂ«xěx. (#pĆ/Ã©x.uq îĂ!$s)í=í/ ìnt«äyFx$# ĕNþfÙoYėėt«ė?r&uq °íę ìn4püpsė:$# 

$u©ĖR°§9$# $tB !#x©Ùyc ¾ví) ö¬|Ño0 ĕ/ă3ć=ĖWîhB Ă@ă.Ę't¡ $ÂJîB tapć=ă.Ę's? ĆlĖZîB úU t«ēÏo¢uq $ÂJîB tapĆ/u¬ēÑn@ 

åêêæ   Ėęçēs9uq OĆFĖĆsùr& #Y¬|Ño0 ĕ/ă3n=ĖWîhB ĕ/ă3ÎRí) #\ªí) taqĆ¬äÁÙy È9 åêëæ    

33. dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang 

mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami 

mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain 

hanyalah manusia seperti kamu, Dia Makan dari apa yang kamu makan, 

dan meminum dari apa yang kamu minum.  

34. dan Sesungguhnya jika kamu sekalian mentaati manusia yang seperti 

kamu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar (menjadi) orang-orang 

yang merugi. (Qs. Al Muõminuun: 33-34) 

 

ĕ/ă.þ§îĆt¡r& ĕ/ă3ÎRr& #sªí) ĕN¹FîB ĒOĆFZă.uq $[/#t«ć? $×JÙsþîāuq /ă3ÎRr& ºb pĂ_t«ė¡±C åêìæ   * |N$pjĕ¬yc 

|N$pjĕ¬yc $yJî9 taqþ§tāpć? åêíæ   Ėaí) }̄îc ¾ví) $oYć?$üyl $u©ĖR°§9$# þNpþJtR $üėswUuq $tBuq þ̀ėswU 

tęĚîOpĂĆĕ7yJí/ åêîæ   Ėaí) upćc ¾ví) č@Ă_ū 3±u¬tIėė$# °n?tā Ë!$# $[/è©¿2 $tBuq þ̀ėswU ÚĆls9 

ºĘ ĚîZîBĖrþJí/ åêïæ    

35. Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu telah 

mati dan telah menjadi tanah dan tulang belulang, kamu Sesungguhnya 

akan dikeluarkan (dari kuburmu)? 

36. jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada kamu 

itu,  

37. kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati 

dan kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi,  

38. ia tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan kebohongan 

terhadap Allah, dan Kami sekali-kali tidak akan beriman kepadaNya". (Qs. 

Al Muõminuun: 35-38) 
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é (#pă9$s%uq ḕtB °§xÇr& $ÇZîB ×nÆpć% ( é 

15. "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari kami?ó(Qs. Fushilat: 15) 

 

Pedas rasanya kata-kaa yang keluar dari mulut kafir itu . Di -

sambung lagi oleh kafir lainnya yang ditujukan kepada Huud :  

(#ĝpă9$s% $oYoKėÂä_r& $oYs3îėĘ'tGî9 ḕtā $uZîFokí;#uĂ é åééæ  

22. mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada Kami untuk mema-

lingkan Kami dari (menyembah) tuhan-tuhan kami? é(Qs. Al Ahqaaf: 22) 

 

(#ĝpă9$s% $uZoKĖÃä_r& y§Ć7ĖĆuZî9 É!$# ÚĆmy§ēluq ūx©tRuq $tB ta%¿2 þ§Ć7ĖĆt¡ $tRăs!$t/#uĂ é åîçæ  

70. mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada Kami, agar Kami hanya 

menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa disembah oleh 

bapak-bapak kami (QS. Al Aõraaf: 70) 

 

(#pă9$s% þ̈pÿ¤Ùt¡ $tB $oYoKėÂä_ 6ouZèh­t7í/ $tBuq þ̀ėswU ĝ°è1ì̄$tFí/ $oYîGyfî9#uĂ t̀ā º{ í9ĕps% $tBuq þ̀ėswU 

y7s9 ºĘ ĚîZîBĖrþJí/ åìêæ   aí) ĂApÿ)ÎR ¾ví) y71u¬tIēā$# ā÷ĖĆt/ $uZîFyfî9#uĂ &Ăĝpü¿í0 2 tA$s% ĝ°ínTí) 

þ§ìjēËĈ& É!$# (#Ğqþ§pjēË$#uq °ínTr& õĂě±ë«t/ $ÂJîhB tapă.í¬ēÑć@ åìëæ    

53. kaum 'Ad berkata: "Hai Huud, kamu tidak mendatangkan kepada Kami 

suatu bukti yang nyata, dan Kami sekali-kali tidak akan meninggalkan 

sembahan-sembahan Kami karena perkataanmu, dan Kami sekali-kali tidak 

akan mempercayai kamu. 54. Kami tidak mengatakan melainkan bahwa 

sebagian sembahan Kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu.ó 

Huud menjawab: "Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikan-

lah olehmu sekalian bahwa Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 

kamu persekutukan, (Qs. Huud: 53-54) 
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é $uZî?Ę'sė $yJí/ !$tRþ§îĆs? aí) |MYă. z̀îB tęĚî%î§ÙÁß9$# åééæ  

22. é Maka datangkanlah kepada Kami azab yang telah kamu ancamkan 

kepada Kami jika kamu Termasuk orang-orang yang benar". (Qs. Al 

Ahqaaf: 22) 

 

Kalau saja Huud bukan seorang Nabi, mungkin saja beliau 

menurutkan emosinya , duel satu lawan satu. Tapi karena beliau 

Nabi , yang dimaksum tuhan dari perbuatan jelek , hanya berkata:  

tA$s% $yJÎRí) ĂNĘ=îĆė9$# y§Zîā Ë!$# /ă3ăđîj=t/Ĉ&uq !$ÇB ÿMĘ=ä·ĕ̄Ĉ& Üîlí/ Ěñìn_ä3Ùs9uq ĕ/ă31ūr& $XBĕps% 

ºb pć=yfėfrB åéêæ  

23. ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya pada sisi 

Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepadamu apa yang aku diutus 

dengan membawanya tetapi aku Lihat kamu adalah kaum yang bodoh". 

(Qs. Al Ahqaaf: 23) 

 

Menghadai kaumnya , terutama golongan bangsawannya, 

tetap membangkang dan kafir , Huud berdoaõ:  

tA$s% èa>ū °íTĖ¬üåR$# $yJí/ çapĆ/Ã©x. åêðæ  

39. Rasul itu berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka 

mendustakanku.ó (Qs. Al muõminuun: 39) 

 

 

Alloh menjawab permintaan utusan -Nya itu :  

tA$s% $ÂJtā 8@©í=s% Ầþrí6ĒßĂ©È9 tęĚîBî§ÙtR åëçæ  

40. Allah berfirman: "Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan menjadi 

orang-orang yang menyesal.ó (Qs. Al Muõminuun: 40) 

 

Allohuakbar!  Alloh Maha Besar! Ternyata apa yang difirman-

kan-Nya òtidak lama lagió kini terbukti :  
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$ÂJn=sė ĆmĖqr&ū $Yèì̄%tĄ ¿@í6ė)tGĒ¿́B ĕNìjèJt¡î̈Ėqr& (#pă9$s% #x©Ùyc õø ì̄%tĄ $tRĂ«îúėě±E 3  

24. Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke 

lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: "Inilah awan yang akan 

menurunkan hujan kepada kami"é (Qs. Al Ahqaaf: 24) 

 

Huud memotong :  

ĕ@t/ upćc $tB LăĈĘ=yeĖĆtGĒ·$# Üîlí/ ( òw¡ì̄ $pj¬îė Ċ>#x©tā öLĊî9r& åéëæ  

(Bukan!) bahkan Itulah azab yang kamu minta supaya datang dengan 

segera (yaitu) angin yang mengandung azab yang pedih, (Qs. Al Ahqaaf: 

24)  

 

Akhirnya :  

Ă«îhBy§ć? Ç@ă. ÅĂĒñxÉ ë«ėBr'í/ $pjìg5ū (#pþrt7ē×r'sė ¿v #±t«Ă¡ ¾ví) ĕNĄjþ]ä3Ù|¿tB 3 y7î9Øx©x. ±ë±ėfwU 

tPĕps)ė9$# tęĚîBë«ēeþJė9$# åéìæ  

25. yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, Maka 

jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat 

tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi Balasan kepada kaum yang 

berdosa. (Qs. Al AHqaaf : 25) 

ÁOćO $tRĘ'tÏSr& .̀îB ĒOîcî§ĖĆt/ $ÙRqĂ«ć% ºĘ čë«yy#uĂ åëéæ  

42. kemudian Kami ciptakan sesudah mereka umat-umat yang lain. (Qs. Al 

Ahqaaf: 42) 

 

----- 000 ----- 
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Nabi yang nama dan sifatnya sama adalah nabi Sholeh. Nama-

nya Sholeh dan sifatnya sholeh. Beliau diutus  Alloh bagi kaum 

Tsamud, kaumnya sendiri .  

4°n<í)uq ÿpþJrO ĕNćc%szr& $Zrí=Ù|× 2 é  

73. dan (kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka 

shalehé. (Qs. Al Aõraaf; 73) 

 

Itulah ayat yang menegaskan kerasulan Sholeh. Tugas utama-

nya sama dengan tugas yang diberikan kepada setiap utusan Allah 

lainnya , yakni menyeru kaunya agar percaya kepada Tuhan itu 

Maha Esa dan menembah-Nya.  

tA$s% èQĕps)Ùt¡ (#qþ§Ć7ēā$# É!$# $tB Nÿ6 s9 ḕîhB =lÙs9í) ÚĆmĆ¬ĕ«xČ ( ē§s% Nÿ6 ė?uĂ!$y_ öouZìg©t/ î̀hB 

ĕNă3ím/Ǣ ( 

ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan 

bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepada-

mu dari Tuhammu. (Qs. Al Qõraaf; 73) 

 

* 4°n<í)uq ÿpþJrO ĕNćc%szr& $Zrí=Ù|× 3 tA$s% èQĕps)Ùt¡ (#qþ§Ć6ēā$# É!$# $tB /ă3s9 ḕîhB =lÙs9í) ÚĆmĆ¬ĕ«xČ ( 

upćc Nă.r'tÏRr& z̀îhB æø ĕ̄Fz$# ĒOă.t«yJĖĆtGĒ·$#uq $pj¬îė ĆmqĂ«îěėđtFĒ·$$sė ÁOćO (#ĝpĆ/pć? îlė©s9í) 3 Çaí) °ím1ū 

ñ=¡ë«s% ñ=©äf±C åíèæ  

61. dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: 

"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 

Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 

pemakmurnya [726], karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian 

bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-

Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya).ó (Qs. Huud: 61) 
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ėªí) tA$s% ĕNĆkm; ĕNćcpăyr& ċwí=Ù|× ¿vr& tapÿ)ÌGs? åèëéæ °ínTí) ĕNă3s9 čApþ·ū öęĚîBr& åèëêæ   

(#pÿ)Ç?$$sė É!$# çapĂĆ©îùr&uq åèëëæ !$tBuq ĕNă3ć=tÉĒ·r& îlė©n=tā ḕîB ?«ē_r& ( Ėaí) y±ë«ē_r& ¾ví) 4°n?tā 

èa>ū tęĚîJn=ÙyĆė9$# åèëìæ   tapă.u¬ėIć?r& °íę $tB !$oYþfÙyc ºĘ ĚîZîB#uĂ åèëíæ   °íę :MÙÇZy_ 4apĂ©Ăāuq 

åèëîæ 7ċqā̄Ăµuq 8@ė¡wUuq $yfĂĆĘ=sù ñÖäðyc åèëïæ tapĆGärĖZs?uq ºä îB èA$t6èeė9$# $X?pĂ©Ć/ 

tęĚîcë«Ùsė åèëðæ (#pÿ)Ç?$$sė É!$# çapĂĆ©îùr&uq åèìçæ ¿vuq (#ĝpĂĆ©îúć? z®ĕDr& tęĚîėí¬ēÁþJė9$# åèìèæ   

tęčî%È!$# taqþ§ä¿ėěĂ¡ °íę æø ĕ̄Fz$# ¿vuq tapþrí=ĒßĂ¡ åèìéæ    

142. ketika saudara mereka, shaleh, berkata kepada mereka: "Mengapa 

kamu tidak bertakwa?143. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul keper-

cayaan (yang diutus) kepadamu 144. Maka bertakwalah kepada Allah dan 

taatlah kepadaku. 145. dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas 

ajakan itu, Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta alam. 146. 

Adakah kamu akan dibiarkan tinggal disini (di negeri kamu ini) dengan 

aman, 147. di dalam kebun-kebun serta mata air, 148. dan tanam-tanaman 

dan pohon-pohon korma yang mayangnya lembut. 149. dan kamu pahat 

sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan rumah-rumah dengan 

rajin; 150. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku; 151. dan 

janganlah kamu mentaati perintah orang-orang yang melewati batas, 152. 

yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak Mengadakan perbaikan". 

(Qs. Asy Syu'araa': 142-152) 

 

Medengar seruan Sholeh di atas, kaumnya jengkel dan berkata:  

(#ĝpă9$s% !$yJÎRí) |MRr& z̀îB tęčë«Ìr|¿þJė9$# åèìêæ !$tB |MRr& ¾ví) ö¬|Ño0 $oYć=ĖWîhB îNĘ'sė =ot¡$tÉí/ aí) 

|MZă. z̀îB ºĘ Ěî%î§ÙÁß9$# åèìëæ    

153. mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari 

orang-orang yang kena sihir; 154. kamu tidak lain melainkan seorang 

manusia seperti kami; Maka datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu 
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memang Termasuk orang-orang yang benar". (QS. Asy Syu'araa': 153-

154) 

 

Ada seorang di antara mereka, yang rupanya seorang 

terpelajar berkata dengan nada membujuk:  

(#pă9$s% þwí=Ù|ßÙt¡ ē§s% |MYă. $uZ̈îė #upĂ_ĕ«tB ¿@ĕ6s% !#x©Ùyc ( !$uZ9yfĖYs?r& ar& y§Ć7ĖĆÎR $tB þ§Ć7ĖĆt¡ 

$tRăs!$t/#uĂ $uZÎRí)uq °ä"s9 6d7xÇ $ÂJîhB !$tRpĂāē§s? îlė©s9í) 4=¡ì®þD åíéæ  

62. kaum Tsamud berkata: "Hai Shaleh, Sesungguhnya kamu sebelum ini 

adalah seorang di antara Kami yang Kami harapkan, Apakah kamu me-

larang Kami untuk menyembah apa yang disembah oleh bapak-bapak 

Kami? dan Sesungguhnya Kami betul-betul dalam keraguan yang meng-

gelisahkan terhadap agama yang kamu serukan kepada kami.ó (Qs. Huud: 

62) 

 

Sholeh geli mendengar ucapan yang diplomatis itu , yang 

memancing untuk berhenti berdakwah dengan imba lan diangkat 

jadi pemimpin , beliau menjawab dengan diplomatis lagi :  

tA$s% èQĕps)Ùt¡ ĒOĆFĖ¡uĂūr& aí) ÿMZÿ2 4°n?tā 6ooYèh­t/ î̀hB °ím1Ǣ ñì_8s?#uĂuq ĆlĖZîB YotHēpȳ ỳJsė 

°íTĂ«üßZt¡ ºä îB Ë!$# Ėaí) ÚĆlĆFė̈|ßtā ( $yJsė ñì_tRqþ§¡ë±s? u¬ĕ«xČ 8¬«ä¿ė¡rB åíêæ  

63. Shaleh berkata: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mem-

punyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan diberi-Nya aku rahmat (ke-

nabian) dari-Nya, Maka siapakah yang akan menolong aku dari (azab) 

Allah jika aku mendurhakai-Nya. sebab itu kamu tidak menambah apapun 

kepadaku selain daripada kerugian. (QS. Huud: 63) 

 

Kaum Sholeh yang sholeh itu merasa terpojok oleh ucapan-

ucapan utusan ini . Karena itu mereka balik bertanya kepada 

saudara-saudaranya yang telah beriman:  

é ºb pþJn=ĖĆs?r& ½b r& $Zrí=Ù|× ö@y·Ē®°D î̀hB Üîlím/Ǣ é  
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"Tahukah kamu bahwa Shaleh di utus (menjadi Rasul) oleh Tuhannya (Qs. 

Al Aõraaf: 75) 

 

Orang-orang yang telah mendapat hidayah keimanan itu 

menjawab dengan mantap:  

é 3 (#ĝpă9$s% $ÎRí) !$yJí/ ¿@ä·ĕ̄Ĉ& Üîlí/ ºb pĂZîBĖrĂB åîìæ  

émereka menjawab: "Sesungguhnya Kami beriman kepada wahyu, yang 

Shaleh diutus untuk menyampaikannya". (Qs. Al Aõraaf: 75)  

 

Si kafir sombong itu mencibir :  

tA$s% ºĘ čî%È!$# (#ĞqĆ¬y9đ6 tFĒ·$# $ÎRí) ě±î%È!$$í/ NĆGZtB#uĂ Üîlí/ ºb qĂ«îěÙx. åîíæ  

76. orang-orang yang menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya Kami 

adalah orang yang tidak percaya kepada apa yang kamu imani itu". (Qs. Al 

Aõraaf: 76) 

 

Kemudian kembali ngomong ditujukan kepada Nabi Sholeh :  

!$tB |MRr& ¾ví) ö¬|Ño0 $oYć=ĖWîhB îNĘ'sė =ot¡$tÉí/ aí) |MZă. z̀îB ºĘ Ěî%î§ÙÁß9$# åèìëæ  

154. kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; Maka 

datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang Termasuk orang-orang 

yang benar". (Qs. Asy Syuaraaõ: 154) 

 

Sholeh segera memenuhi permintaan kaumnya:  

îQĕps)Ùt¡uq Üìmè©Ùyc ćos%$tR Ë!$# ĕNÿ6 s9 Yot¡#uĂ $ycqā̄x©sė ĕ@ÿ2 Ę's? ĝ°íę æø ĕ̄r& Ë!$# ¿vuq 

$ycp®¿yJs? &Ăĝpü¿í0 ĕ/ă.x©ćzĘ'u©sė ñ>#x©tā ñ=¡ë«s% åíëæ  

64. Hai kaumku, Inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat (yang 

menunjukkan kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah Dia Makan di 

bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa-

pun yang akan menyebabkan kamu ditimpa azab yang dekat.ó (Qs. Huud; 

64) 
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tA$s% Üìmè©Ùyc öos%$tR $okÏ; ñ>Ė¬äÎ ĕ/ă3s9uq û>Ė¬äÎ 4Qĕpt¡ 4Qpć=ĖĆÇB åèììæ   ¿vuq $ycp®¿yJs? &Ăĝpü¿í0 

ĕNă.x©ćzĘ'u©sė û>#x©tā AQĕpt¡ 4Öîþtā åèìíæ    

155. Shaleh menjawab: "Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran 

untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai giliran pula untuk menda-

patkan air di hari yang tertentu. 156. dan janganlah kamu sentuh unta 

betina itu dengan sesuatu kejahatan, yang menyebabkan kamu akan di-

timpa oleh azab hari yang besar". (Qs. Asy Syuõaraa: 155-156) 

 

Dasa sombong dan kafir mereka melecehkan pernyataan itu. 

Mereka ramai-ramai menusuk unta itu hingga mati . Mareka 

bersorak gembira menyaksikan perbuatan kaumnya yang durhaka 

itu , Nabi Sholeh memberi ultimatum :  

$ycqĂ«s)yĆsė tA$s)sė (#pĂĆÌGyJs? °íę ĕNÿ2 ì̄#ÿ sosWÙn=rO 4Q$Ì¡r& ( º{ î9Øsª č§ēāuq Ć¬ĕ«xČ 4>qă©Ĕ3tB 

åíìæ  

65. mereka membunuh unta itu, Maka berkata Shaleh: "Bersukarialah 

kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak 

dapat didustakan.ó (Qs. Huud: 65) 

 

Apa maksud ultimatum Nabi itu òhanya Alloh yang maha 

tahu yang jelas setelah masa tiga hari berlalu, terus:  

x©szr&uq ºĘ čî%È!$# (#pþJn=sý ćoyrė̈Áß9$# (#pþrt7ē×r'sė °íę ĕNîcë«Ùt¡î̈ ºĘ ĚîJîWÙy_ åíîæ  

67. dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang yang 

zalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya, (Qs. Huud: 67) 

 

Bagaimana dengan Nabi dan kaumnya yang beriman? 

$ÂJn=sė uĂ!$y_ $tRā®ĕDr& $uZė©ÎfwU $Zrí=Ù|× ºĘ čî%È!$#uq (#pĂZtB#uĂ ÚĆlyĆtB 6oyJēlt«í/ $ÇYîhB ḕîBuq 

ã±Ė±äy =©ìÑîBĕpt¡ 2 Çaí) º{ Ì/ū upćc °±çps)ė9$# ā±¡ì±yĆė9$# åííæ  
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66. Maka tatkala datang azab Kami, Kami selamatkan Shaleh beserta 

orang-orang yang beriman bersama Dia dengan rahmat dari Kami dan dari 

kehinaan di hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang Maha kuat 

lagi Maha Perkasa. (Qs. Huud: 66) 

 

Terakhir Alloh menyuruh kita merenungkan sejarah itu 

dengan firmannya :  

ar(x. ĕNÈ9 (#ĕpuZėđt¡ !$pj¬îė 2 Ivr& Çaí) (#ÿpþJrO (#qĂ«xě¿2 ĕNĄjÍ5ū 2 ¿vr& #X§ĖĆĆ/ ÿpþJsVîi9 åíïæ  

68. seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, 

Sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, ke-

binasaanlah bagi kaum Tsamud. (Qs. Huud: 68) 

 

----- 000 ----- 
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Kisah Nabi Ibrahim AS , temasuk kisah yang cukup panjang. 

Alloh SWT menceritakan tersebar di dalam 12 surat lebih. Sunguh 

menghasikkan kita membua-buka Al Q urõan dengan 12 suratnya itu. 

Umat Islam diharuskan mengikuti milat beliau sebagaimana firman -

Nya:  

¿v tPt«y_ ½b r& É!$# ýOn=ĖĆt¡ $tB ºb q³«ä¿Ć¢ $tBuq ºb pĂYí=ĖĆĂ¡ 3 ÚĆlÎRí) ¿v ®=îsă¤ 

ºĘ čí¬è9Ĕ3tGĒ¿þJė9$# åéêæ  

23. tidak diragukan lagi bahwa Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 

mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong. (Qs. AN Nahl: 23) 

 

Ibadah qurban dan haji misalnya , merupakan pengaplikasian 

ayat di atas.  

 

DIALOG IBRAHIM DENGAN AYAH DAN KAUMNYA  

Nabi Ibrahim AS dilahirkan dan dibesarkan dalam keluarga 

dan lingkugan penyembah berhala . Paganism bahka ayahnya sen-

diri selain penyembah berhala, merangkap produsen yang mem-

produksi berhala -berhala itu untuk dijual kepada konsumen .  

Sekalipun demikian beliau tidak larut dala kemusyrikan atau 

penyembah berhala. Alloh memaksunya. Beliau telah diersiapkan-

Nya untuk dipilih menjadi u tusan-Nya, karena itu Alloh selalu men-

jaga dirinya dari perbuatan -perbuaan keji, apalagi syirik . Setelah 

Ibrahim lulus mempertahankan identitas ketauhidannya dari penga -

ruh lingkungannya yang musyrik , maka Alloh mengangkat beliau 

menjadi Rasul. Dengan pengangkatannya ini beliau mulai ber dak-

wah di tengah keluarga dan kaumnya . Terjadilah dialog :  

ėªí) tA$s% îl©í/Lz ÜîlîBĕps%uq $tB taqþ§Ć7ĖĆs? åîçæ (#pă9$s% þ§Ć7ĖĆtR $XB$uZē×r& °@sþoYsė $okm; 

tęĚîěä3Ùtā åîèæ tA$s% ĕ@yc ĕ/ă3tRpĂĆyJĒ¿o¢ ėªí) tapĂāē§s? åîéæ Ėqr& ĕNă3tRpĂĆxěZt¡ Ėqr& taq́¬úöo¢ 
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åîêæ (#pă9$s% ĕ@t/ !$tRē§ỳuq $tRuĂ!$t/#uĂ y7î9Øx©x. tapć=yĆėět¡ åîëæ tA$s% OĆFĖ¡uĂt«sėr& $ÇB ĒOĆFZă. 

taqþ§Ć7ĖĆs? åîìæ    

70. ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu 

sembah?ó71. mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-berhala dan 

Kami Senantiasa tekun menyembahnya". 72. berkata Ibrahim: "Apakah 

berhala-berhala itu mendengar (doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepada-

nya)?, 73. atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau mem-

beri mudharat?ó74. mereka menjawab: "(Bukan karena itu) sebenarnya 

Kami mendapati nenek moyang Kami berbuat demikian". 75. Ibrahim 

berkata: "Maka Apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu 

sembah, (Qs. Asy Syuõaraa: 70-75) 

 

ĒOĆFRr& ĂNÿ2 ăs!$t/#uĂuq tapĂBy§ė%Fz$# åîíæ ĕNĄjÇXí*sė Aqþ§tā ĝ°ìj< ¾ví) À>ū tęĚîJn=ÙyĆė9$# åîîæ   

±î%È!$# ñì_s)n=yy upþfsė çęčî§ĕju§ åîïæ ±î%È!$#uq upćc ñì_þJîĆēúĂ¡ çęĚè)Ē¿o¢uq åîðæ #sªí)uq ÿMēèë«tB 

upþfsė èĘ ĚîěēÏo¢ åïçæ ±î%È!$#uq ñì_ĆG̈îJĂ¡ ÁOćO çęĚì̈ėsă¤ åïèæ   ě±î%È!$#uq þĊyJēùr& ar& t«îěėđt¡ 

°ì< ñèLtÉĞ©îúyy uQĕpt¡ èĘ čîd$!$# åïéæ    

76. kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?, 77. karena Sesung-

guhnya apa yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta 

alam, 78. (Yaitu Tuhan) yang telah menciptakan Aku, Maka Dialah yang 

menunjuki Aku, 79. dan Tuhanku, yang Dia memberi Makan dan minum 

kepadaKu, 80. dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku,  

81. dan yang akan mematikan Aku, kemudian akan menghidupkan aku 

(kembali), 82. dan yang Amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku 

pada hari kiamat". (Qs. Asy Syu'araa': 76 ð 82) 

 

(#ĝpă9$s% $uZoKĖÃä_r& çc,psė:$$í/ ēQr& |MRr& z̀îB tęĚí7îĆÙÎ=9$# åììæ   tA$s% @t/ ĕ/ă3¹/Ǣ ®>ū îNØupÙuKÀ¿9$# 

æø ĕ̄Fz$#uq ±î%È!$# ¿ä ćct«súsė O$tRr&uq 4°n?tā /ă3î9Øsª z̀îhB ºĘ čî§ífÙÃÏ9$# åìíæ    
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55. mereka menjawab: "Apakah kamu datang kepada Kami dengan sung-

guh-sungguh ataukah kamu Termasuk orang-orang yang bermain-main?ó 

56. Ibrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan 

bumi yang telah menciptakannya: dan aku Termasuk orang-orang yang 

dapat memberikan bukti atas yang demikian itu". (Qs. Al Anbiyaõ: 55-56) 

 

%×3ėěìÊr& Yoyfî9#uĂ taqþ̈ Ë!$# taqþ§¡ë«ć? åïíæ   $yJsė /ă3°Zsý èa>t«í/ tęĚîHs>ÙyĆė9$# åïîæ    

86. Apakah kamu menghendaki sembahan-sembahan selain Allah dengan 

jalan berbohong? 87. Maka Apakah anggapanmu terhadap Tuhan semesta 

alam?ó(Qs Ash Shaaffat 86-87) 

 

DIALOG BATIN IBRAHIM DALAM TAFAKURNYA  

Sebagai seorang yang masih hanif, soleh, tawadhuõ dan taat, 

Ibrahim sering bertafakur , merenungkan ayat-ayat Alloh yang ber-

wujud benda ciptaan -Nya.  

t«sþoYsė Ynt«ēþtR °íę îQpÿeµY9$# åïïæ  

88. lalu ia memandang sekali pandang ke bintang-bintang. (Qs Ash 

Shaaffat: 88) 

 

Inilah dialog batinnya :  

$ÂJn=sė Ầy_ îlė©n=tā Ă@ė©È9$# #uĂū $X6x.ĕpx. ( tA$s% #x©Ùyc °ím1ū ( !$ÂJn=sė ¿@sėr& tA$s% Iv ®=îlĈ& 

ºĘ Ěí=îėFx$# åîíæ   $ÂJn=sė #uĂū t«yJs)ė9$# $YČíµ$t/ tA$s% #x©Ùyc °ím1ū ( !$ÂJn=sė ¿@sėr& tA$s% ęçēs9 

ĕNÈ9 °íTî§ĕju§ °ím1ū ½Ę sĎpÿ2 Vz z̀îB îQĕps)ė9$# tę,íj!!$¾ð9$# åîîæ   $ÂJn=sė #uĂū }ÅēJÃÏ9$# 

YoxČíµ$t/ tA$s% #x©Ùyc °ím1ū !#x©Ùyc Ć¬t9đ2 r& ( !$ÂJn=sė ēMn=sėr& tA$s% èQĕps)Ùt¡ °ínTí) õĂě±ë«t/ $ÂJîhB 

tapă.í¬ēÑć@ åîïæ   °ínTí) ÿMēfÆ_uq }̄ífē_uq ±î%È#î9 t«súsė äV ØupÙyJÀ¿9$# ºý ĕ̄Fz$#uq 

$Yě©îZyl ( !$tBuq O$tRr& ºä îB ºĘ Ěî.í¬ēÑþJė9$# åîðæ    
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76. ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah bintang (lalu) Dia 

berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam Dia ber-

kata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam.ó  

77. kemudian tatkala Dia melihat bulan terbit Dia berkata: "Inilah 

Tuhanku". tetapi setelah bulan itu terbenam, Dia berkata: "Sesungguhnya 

jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaKu, pastilah aku Termasuk 

orang yang sesat. "  

78. kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata: "Inilah 

Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, Dia 

berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 

persekutukan.  

79. Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang men-

ciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, 

dan aku bukanlah Termasuk orang-orang yang mempersekutukan tuhan. 

(Qs. Al Anõam: 76-79) 

 

API DINGIN BAGI IBRAHIM  

Buah tafakurnya semakin meyaknkan dirinya akan kebenaran 

petunjuk -Nya, karena itu beliau giat berdawah mengajak umatnya 

untuk percaya kepada Alloh yang Maha Esa, sekaligus meningalkan 

berhala-berhalanya. Dakwah Ibrahim kepada kaumnya :  

zÖîcØt«ĕ/í)uq ėªí) tA$s% îlîBĕps)î9 (#qþ§Ć6ēā$# É!$# Ćmpÿ)Ç?$#uq ( ĒOÿ6 î9Øsª ö¬ĕ«yy ĕNă3È9 aí) ĒOĆFZÿ2 

ºb pþJn=ĖĆs? åèíæ  $yJÎRí) ºb qþ§Ć7ĖĆs? î̀B çaqþ̈ Ë!$# $XZÙrOĖqr& ºb pÿ)ć=ė¡rBuq %×3ėėí) 3 

½b í) tęčî%È!$# ºb qþ§Ć7ĖĆs? î̀B çaqþ̈ Ë!$# ¿v ºb pă3í=ēJt¡ ĕNă3s9 $\%ėµì̄ (#păđtGĕ/$$sė y§Zîā 

Ë!$# ºX ėµíg«9$# Ćmqþ§Ć6ēā$#uq (#qĀ­ă3ēÇ$#uq ĞÚĂ&s! ( îlė©s9í) ºb pĂĆy_ĕ«ć? åèîæ    

16. dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Sembahlah 

olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. yang demikian itu adalah lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui.  

17. Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, 

dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah 

itu tidak mampu memberikan rezeki kepadamu; Maka mintalah rezeki itu di 
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sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. hanya 

kepada- Nyalah kamu akan dikembalikan. (Qs. Al ôAnkabuut: 16-17) 

tA$s%uq $yJÎRí) Oć?Ĕ©s¡ÉB$# î̀hB çaqþ̈ Ë!$# $XZÙrOĖqr& nnÇ̈upÇB ĕNă3îYė©t/ °íę ìn4püyrė9$# $u©ĖR°§9$# ( ÁOćO 

uQĕpt¡ îoyJÙüè)ė9$# Ă«ÿěĔ3t¡ Nÿ6 ÿðĖĆt/ ;÷ĖĆt7í/ ùä yĆĘ=t¡uq Nÿ6 ÿðĖĆt/ $UðĖĆt/ ĂNă31uqĘ'tBuq 

ā̄$ÇY9$# $tBuq Nÿ6 s9 î̀hB ºĘ čí¬äåÙÎR åéìæ  

25. dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu 

sembah selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di 

antara kamu dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebaha-

gian kamu mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu 

mela'nati sebahagian (yang lain); dan tempat kembalimu ialah neraka, dan 

sekali- kali tak ada bagimu Para penolongpun. (Qs. Al ôAnkabuut: 25) 

 

aí)uq (#pĆ/èi©s3ć? ē§s)sė z>Ã©¿2 ñOtBĈ& î̀hB ĕNă3í=ĕ6s% ( $tBuq °n?tā ä̂ pþ·Æ«9$# ¾ví) ÿĕÙn=t7ė9$# 

ùĘ Ěí7þJė9$# åèïæ  

18. dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, Maka umat yang sebelum 

kamu juga telah mendustakan. dan kewajiban Rasul itu, tidak lain hanya-

lah menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya.ó (Qs. Al 

ôAnkabuut: 18).  

 

Tatkala dakwahnya dibantah oleh kaunya, beliau berkata:  

ÚĆlÆ_!%tmuq ÚĆlĂBĕps% 3 tA$s% °ínTĝp±eÏÙpsĈBr& °íę Ë!$# ē§s%uq æ̀1y§yc 3 Ivuq þ$%szr& $tB ºb pă.í¬ēÑć@ 

ĞÜîlí/ Hví) ar& uĂ!$tÏo¢ °ím1ū $[Éė©xÇ 2 yĊä·uq °ím1ū Ç@ÿ2 =ĂĒñxÉ $×JĘ=îā 2 ¿wsėr& taqĂ«¾2 x©tFs? 

åïçæ   y#ė©¿2 uq þ$%szr& !$tB ĕNĆGđ2 u¬ĔÎr& ¿vuq ºb pćė$s¡rB ĕNă3ÎRr& OĆGė.u¬ĔÎr& Ë!$$í/ $tB 

ĕNs9 ĕAìh²t\Ă¡ Üîlí/ ĕNÿ6 ė©n=tĄ $XZÙsúĘ=þ· 3 °±r'sė çęĖĚs)¡ë«xěė9$# °,ylr& æ̀ėBFz$$í/ ( aí) ĖLăĈZă. 
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ºb pþJn=ĖĆs? åïèæ   tęčî%È!$# (#pĂZtB#uĂ ĒOs9uq (#ĝpü¿í6Ę=t¡ OþfuZÙyJ¡í) @OĘ=üþí/ y7ìÒÏÙs9'qĈ& ĂNþfs9 

þ̀ėBFz$# Nćcuq taqþ§tGēf́B åïéæ    

80. dan Dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah kamu hendak 

membantah tentang Allah, Padahal Sesungguhnya Allah telah memberi 

petunjuk kepadaku". dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari) 

sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, kecuali di kala 

Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. pengetahuan Tuhan-

ku meliputi segala sesuatu. Maka Apakah kamu tidak dapat mengambil 

pelajaran (daripadanya)?"  

81. bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu per-

sekutukan (dengan Allah), Padahal kamu tidak mempersekutukan Allah 

dengan sembahan-sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah 

kepadamu untuk mempersekutukanNya. Maka manakah di antara dua 

golongan itu yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari malapetaka), 

jika kamu mengetahui? 

82. orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 

dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan 

mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. (Qs. Al Anõam: 

80-82) 

 

Kecerdikan Ibrahim dalam menangk is bantahan kaum kufur , 

diakui oleh Alloh :  

y7Ę=î?uq !$uZĆFÃeĂl !$yfÙoYė̈s?#uĂ zÖîcØt«ĕ/í) 4°n?tā ÜîlîBĕps% 3 þĊsėĕ«tR :MÙy_ūÿ Ç̀B āĂ!$tÏÍS 2 Çaí) 

º{ Ì/ū ČO©ä3yl ñÖí=tĄ åïêæ  

83. dan Itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 

menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki bebe-

rapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha menge-

tahui. (Qs. Al Anõam: 83) 

 

Ibrahim berdakwah tidak hanya dengan lisan , tapi juga 

dengan sikap dan kekuatan. Sikapnya selalu sopan dan santun ke-
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pada kedua orang tuanya, sekalipun keduanya musyrik . Ibadahnya 

taat dan istiqamah. Keberaniannya dalam bernahi mungkar tergam-

bar dalam ucapan dan perbuatannya di bawah ini :  

Ë!$$s?uq Çay§©ä2 Vz /ă3yJÙuZē×r& y§ĖĆt/ ar& (#p¶9upć? tęčë«í/ē§ĂB åìîæ  

57. demi Allah, Sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap 

berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya. (Qs. Al Anbiyaõ: 

57) 

 

Suatu ketika, waktu ibu bapaknya serta kaumnya bersiap-siap 

menghadiri upacara hari besar, beliau berkata:  

tA$s)sė °ínTí) öLĊè)y· åïðæ  

89. kemudian ia berkata:"Sesungguhnya aku sakit". (Qs. Ash Shaaffat 89) 

 

Karena itu ibu bapaknya meninggalkan beliau sendirian , 

maka segeralah:  

sĖ#t«sė #°n<í) ĕNìjèJyfî9#uĂ tA$s)sė ¿vr& tapć=ă.Ę's? åðèæ $tB ĕ/ă3s9 ¿v tapÿ)îúZs? åðéæ sĖ#t«sė ĕNìjĕ¬n=tā 

$Q/Ė¬¿ï çęĚîJu©ė9$$í/ åðêæ    

91. kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada berhala-berhala mereka; 

lalu ia berkata: "Apakah kamu tidak makan? 

92. kenapa kamu tidak menjawab?" 

93. lalu dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan 

tangan kanannya (dengan kuat). (Qs. Ash shaaffat: 91-93) 

 

ĒOþfn=yĆyesė #×ªØx©Ằ ¾ví) #Y¬«í7¿2 ĕNĆkÏ; ĒOþfÎ=yĆs9 îlė©s9í) ºb pĂĆä_ĕ«t¡ åìïæ  

58. Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, 

kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; agar mereka 

kembali (untuk bertanya) kepadanya. (Qs. Al Anbiyaa: 58) 

 

Bubar menghadiri upacara, kaum musyrikin berbondong -bon-

dong ke tempat ibadah òuntuk mengadakan kebaktianó. Mereka 
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sangat terkejut karena tuhan-tuhan sembahannya telah porak-

poranda. Mereka menangis histeris. Salah seorang dari pemuka 

mereka berteriak:  

(#pă9$s% t̀B ¿@yĆsė #x©Ùyc !$oYîGyfî9$tÉí/ ÚĆlÎRí) z̀îJs9 ºĘ ĚîJí=ÙÈþ9$# åìðæ  

59. mereka berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap 

tuhan-tuhan Kami, Sesungguhnya Dia Termasuk orang-orang yang 

zalim.ó (Qs. Al Anbiyaa: 59) 

 

Diantara keruunan musyriin itu ada yang menjawab :  

(#pă9$s% $oYĖĆîJy· ñ[Lsė ĕNćcĂ«ă.Ĕ©t¡ ĂA$s)Ă¡ ĞÚĂ&s! ĂLĊîcØt«ĕ/í) åíçæ  

60. mereka berkata: "Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela ber-

hala-berhala ini yang bernama Ibrahim ". (Qs. Al Anbiyaa: 60) 

 

Pemuka itu memerintah :  

(#pă9$s% (#pć?Ę'sė Üîlí/ #°n?tā çęĂĚēār& ãÆ$ÇZ9$# ĕNþfÎ=yĆs9 ºb qþ§yfēÏo¢ åíèæ  

61. mereka berkata: "(Kalau demikian) bawalah Dia dengan cara yang 

dapat dilihat orang banyak, agar mereka menyaksikan". (Qs. Al Anbiyaa: 

61) 

 

Tidak lama Ibrahim berhasil digiring ke tempat berhala -ber-

hala dihancurkannya . Beliau diinterogasi . Pemuka musyrikin :  

(#ĝpă9$s% |MRr&uĂ |MĘ=yĆsė #x©Ùyc $uZîGokí;$tÉí/ ýÖîcØt«ĕ/í*ÏÙt¡ åíéæ   tA$s% ĕ@t/ ÚĂ&s#yĆsė ĕNćcĆ¬«í7¿2 

#x©Ùyc ĕNćcpć=tÉĒ¿sė aí) (#pĆR$¿2 ºb pÿ)îúZt¡ åíêæ    

62. mereka bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini ter-

hadap tuhan-tuhan Kami, Hai Ibrahim?" 

63. Ibrahim menjawab: "Sebenarnya patung yang besar Itulah yang mela-

kukannya, Maka Tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat 

berbicara". (Qs. Al Anbiyaa: 62-63) 
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Diantara keru munan orang-orang yang menyaksikan proses 

interogasi ada yang berbicara:  

(#ĝpĂĆy_t«sė #°n<í) ĒOífä¿ÿěRr& (#ĝpă9$s)sė ĕNă3ÎRí) ýOĆFRr& tapþJí=ÙÈþ9$# åíëæ  

64. Maka mereka telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata: 

"Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang Menganiaya (diri 

sendiri)", (Qs. Al Anbiyaa: 64) 

 

Pemuka musyrik Nampak jengkel :  

ÆNćO (#pü¿ä3ĆR 4°n?tā ĒOífä·qāĂā̄ ē§s)s9 |MēJí=tā $tB îĂIvÿrÏÙyc ºb pÿ)îúZt¡ åíìæ  

65. kemudian kepala mereka Jadi tertunduk (lalu berkata): "Sesungguhnya 

kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat 

berbicara.ó (Qs. Al Anbiyaa: 65) 

 

Ibrahim :  

tA$s% ºb qþ§Ć7ĖĆtGsėr& î̀B áb qþ̈ Ë!$# $tB ¿v ĕNÿ6 ĂĆxěZt¡ $[Éė©xÇ ¿vuq ĕNă.́¬úöt¡ åííæ  

66. Ibrahim berkata: Maka Mengapakah kamu menyembah selain Allah 

sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) 

memberi mudharat kepada kamu?ó(Qs. Al Anbiyaa: 66) 

 

tA$s% taqþ§Ć7ĖĆs?r& $tB tapĆGärĖYs? åðìæ   Ê!$#uq ĕ/ă3s)n=sz $tBuq tapć=yJĖĆs? åðíæ    

95. Ibrahim berkata: "Apakah kamu menyembah patung-patung yang kamu 

pahat itu? 

96. Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat 

itu" . (Qs. Ash Shoffat: 95-96) 

 

6d$Ĉ& ĕ/ă3È9 $yJî9uq ºb qþ§Ć7ĖĆs? î̀B çaqþ̈ Ë!$# ( ¿wsėr& ºb pć=è)ĖĆs? åíîæ  

67. Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka 

Apakah kamu tidak memahami? (Qs. Al Anbiyaa: 65) 
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Pemua musyrikin itu terpojok . Tidak bias mematahkan argu-

mentasi Ibrahim yang penuh kebenaran. Hilang akal timbul nakal , 

mereka menggunakan kekerasan. Namun raja mereka memberi 

intruksi :  

(#pă9$s% Ćmpć%ëg«yl (#ĞqĆ¬üåR$#uq ĕNă3tGyfî9#uĂ aí) ĖLăĈZÿ2 ºĘ Ěí=îĆÙsė åíïæ  

68. mereka berkata: "Bakarlah Dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika 

kamu benar-benar hendak bertindak". (Qs. Al Anbiyaaõ: 68) 

 

Tidak terlalu sulit bagi mereka untuk mengupulkan kayu 

bakar dan minyak tanah . Kini api unggun telah menya la di tengah 

kerumunan masa. Dan Ibrahimpun dilemparkan ke dalam api itu . 

Alloh SWT melihat apa yang tengah dilakukan kaum kafirin kepada 

utusan-Nya itu , maka berfirmanlah :  

$uZĘ=ć% ā̄$uZÙt¡ °íTpă. #Ẍĕ«t/ $×JÙn=y·uq #°n?tā zÖîcØt«ĕ/í) åíðæ  

69. Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatan-

lah bagi Ibrahim", (Qs. Al Anbiyaaõ: 69) 

 

Dengan kehendak pencipta-Nya apipun d ingin . Jangankan 

menghanguskan jasad Ibrahim, melukai sajapun tidak . Ibrahim 

selamat, siasat mereka sia-sia.  

(#qþ̈#ūr&uq Üîlí/ #X§ė̈x. ĂNþfÙoYĘ=yĆyesė ºĘ čí¬yÁĖyFz$# åîçæ   ĆlÙoYė©ÎfwUuq $Úùpă9uq °n<í) æø ĕ̄Fz$# 

ñèLÈ9$# $uZė.t«Ùt/ $pj¬îė ºĘ ĚîJn=ÙyĆĘ=î9 åîèæ    

70. mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, Maka Kami menjadi-

kan mereka itu orang-orang yang paling merugi.  

71. dan Kami seIamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang Kami 

telah memberkahinya untuk sekalian manusia. (Qs. Al Anbiyaa: 70-71) 

 

IBRAHIM DENGAN PUTRANYA : ISMAIL , ISHAQ , DAN 

YAõQUB 

Di  negeri Syam Ibrahim hidup tent ram bersama isteri-isteri-

nya, Sarah dan Hajar. Sayang ada satu yang belum ada, anak. 



62 | Kisah-ƪƛǎŀƘ ŘŀƭŀƳ !ƭ vǳǊΩŀƴ ----- 
 

Mereka sangat sekali ingin menimang anak, apalagi usia mereka 

sudah cukup lanjut . Ibrahim memohon kepada -Nya:  

èa>ū Ē=yc °ì< z̀îB tęĚärí=ÙÁß9$# åèççæ  

100. Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang Termasuk 

orang-orang yang saleh. (Qs. Ash Shaaffat: 100) 

 

Alloh mengabulkan permohonannya :  

ĆlÙtRĕ«ÃÏt6sė @OÙn=ăđí/ 4Öí=yl åèçèæ  

101. Maka Kami beri Dia khabar gembira dengan seorang anak yang Amat 

sabar. (Qs. Ash Shaaffat: 101) 

 

Dalam waktu yang relatif  singkat, kabar gembira itu menjadi 

kenyataan. Hajar mengandung dan setelah cukup usia kehami-

lannya, beliau melahirkan anak laki -laki yang diberi nama Ismai l.  

Sulit digambarkan bagaimana gembiranya Ibrahim mendapat 

anugerah ini . Namun  Alloh berkehendak lain, Alloh menyuruh 

memboyong Hajar dan bayinya pindah ke negeri jauh, tandus tak 

berpepohonan. Sejauh mata memandang hanya padang pasir 

diselingi bukit -bukit batu saja yang nampak. Tak nampak adanya 

kehidupan . Di tepat gersang itulah Hajar dan bayinya ditinggalkan 

berdua. Ibrahim kemba li ke Palestina. Beliau menyerahkan buah 

hatinya ini kepanguan tuhan Yang Maha Pemurah . Dengan air mata 

membasahi matanya, beliau berdoõa:  

!$uZÌ/Ǣ ĝ°ínTí) ÿMZs3Ē·r& î̀B ñèLÌ¡ìḡćª =̈#upí/ í¬ĕ«xČ ±îª >ċĕ̄yµ y§Yîā y7îFĖ­t/ æPÆ«yrþJė9$# $uZÌ/ū 

(#pþJ©è)Ă©î9 nn4pn=Áß9$# ĕ@yĆē_$$sė Yny§îÉėėr& ºä îhB ãÆ$ÇZ9$# ě±çpĕjsE ĕNìjĕ¬s9í) Nþfė%Ăµĕ̄$#uq z̀îhB 

îNØt«yJÇW9$# ĒOþfÎ=yĆs9 taqĂ«ă3ēÏo¢ åêîæ  

37. Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 

keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 

rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan Kami (yang demi-

kian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian 
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manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-

buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur. (Qs. Ibrahim: 37) 

 

Sesampainya kembali di Syam (Palestina), Ibrahim kedatang -

an beberapa orang tamu.  

ē§s)s9uq ēNuĂ!%ỳ !$uZć=þ·ā̄ tLĊîcØt«ĕ/í) 2² u¬ēÑĆ6ė9$$í/ (#pă9$s% $UJÙn=y· ( tA$s% õNÙn=y· ( $yJsė y]í7s9 ar& 

uĂ!%ỳ ?@ēeîĆí/ 6©̈îYyl åíðæ   $ËHs>sė !#uĂū ĕNĄju§î§Ė¡r& ¿v Ă@äßs? îlė©s9í) ĕNćct«ä6 tR }Åy_Ėqr&uq 

ĕNĄjĖ]îB Yoxě©äy 3 (#pă9$s% ¿v ē#y s? !$ÎRí) !$uZĘ=ä·ĕ̄Ĉ& 4°n<í) îQĕps% 6üpă9 åîçæ   ÚĆlć?r&z®ĕD$#uq öoyJìÊ!$s% 

ēMs3är¿ðsė $yfÙtRĕ«ÃÏt6sė t,ÙyrĒ·í*í/ î̀Buq îĂ!#ūuq t,ÙyrĒ·í) z>pÿ)ĖĆt¡ åîèæ    

69. dan Sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah 

datang kepada lbrahim dengan membawa kabar gembira, mereka meng-

ucapkan: "Selamat.ó Ibrahim menjawab: "Selamatlah, òMaka tidak lama 

kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang.  

70. Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim 

memandang aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. 

Malaikat itu berkata: "Jangan kamu takut, Sesungguhnya Kami adalah 

(malaikat-ma]aikat) yang diutus kepada kaum Luth. "  

71. dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu Dia tersenyum, Maka Kami 

sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan dari 

Ishak (akan lahir puteranya) Ya'qub. (Qs. Huud: 69-71) 

 

Mendengar berita itu mereka sangat bersuka cita. Tapi Sarah 

belum bisa menyembunyikan keheranannya , dan berkata:  

ēMs9$s% #ñtLn=Ė¡upÙt¡ ÿ$í!r&uĂ O$tRr&uq öµpÿetā #x©Ùycuq °ì?ĖĆt/ $× ė©xÇ ( ½b í) #x©Ùyc ČĂĒñyÒs9 

ñ=©èetā åîéæ  

72. isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, Apakah aku akan melahir-

kan anak Padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamikupun 

dalam Keadaan yang sudah tua pula?. Sesungguhnya ini benar-benar 

suatu yang sangat aneh.ó (Qs. Huud: 72) 
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Mendengar ucapan Sarah ini para malaikat memberi penjelasan:  

(#ĝpă9$s% tęĚí7yeĖĆs?r& ḕîB ë«ėBr& Ë!$# ( ÿMuHĖpū Ë!$# ÚĆlĆFÙx.t«t/uq ĕ/ă3ė©n=tĄ ¿@Ėcr& îMė­t7ė9$# 3 ÚĆlÎRí) 

ò§̈îHxp ò§©äfÃC åîêæ  

73. Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang 

ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurah-

kan atas kamu, Hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi 

Maha Pemurah.ó (Qs. Huud: 73) 

 

Kelahiran Ishaq dan Yaõqub menjadi obat pelipur lara bagi 

Ibrahim yang jauh dengan Ismail .  

 

ZAM -ZAM , SAõI, BALANG DAN KURBAN  

Siti Hajar ditinggalkan bersama bayinya di padang pasir yang 

tandus 13 tahun tidak ditengok , menerima taqdir sabar tawakal dan 

menyerahkan diri kepada -Nya. Beliau yakin perbuatan suaminya 

yang sepintas dirasa tidak manusiawi itu , semata-mata memenuhi 

perintah Tuhannya dan merasa yakin  Alloh akan melindunginya .  

Bayinya meronta menagis kehausan. Hajar berlar menuju 

genangan air yang tidak jauh dari tempatnya . Ternyata bukan 

genangan air yang ada, hanya fatamorgana. Beliau kembali mem-

bujuk bayinya , kembali ke genangan air yang sesungguhnya hanya 

fatamorgana. Begitulah perjuangan beliau bolak-balik tujuh kali 

mencari air. Perjuangan Hajar tempo dulu itu , dijadikan salah satu 

rukun Haji , namanya Saõi.  

Perjuangan siti Hajar tidak sia-sia, Alloh membalasnya 

dengan kotan. Pada balikan ke tujuh beliau melihat dibawah hen -

takan kaki mungil bayinya memancar air yang jernih dan sejuk . 

Itulah awal keluarnya air Zam -Zam, air yang mengandung berbagai 

keistimewaan. Ismail tumbuh sehat di bawah asuhan ibunya, siti 

Hajar yang sholehah. Mekkah menjadi ramai .  

Ujian kembali datang . Alloh menguji lagi Ibrahim se kaligus 

menguji ketaatan Ismail .  
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$ËHs>sė xĕn=t/ ĆlyĆtB zñĖĉÀ¿9$# tA$s% Áño_Ć6Ùt¡ ĝ°ínTí) 3±ūr& °íę îQ$uZyJė9$# ĝ°ínTr& y7Ćsr2ėªr& ĕ«üþR$$sė #sª$tB 

2² t«s? 3 tA$s% îMt/r'ÏÙt¡ ĕ@yĆėė$# $tB Ă«tBĖrć? ( ĝ°íTþ§èetFy· aí) uĂ!$xÇ Ê!$# z̀îB tęčí¬è9ÙÁß9$# åèçéæ  

102. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 

bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku 

melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 

pendapatmu!óia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang di-

perintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk 

orang-orang yang sabar". (Qs. Ash Shaaffat: 102) 

 

Ayah dan anak termasuk hamba yang taat menerima dan me-

laksanakan perintah tuhannya. Berdua mereka meninggalkan 

rumah menuju suatu tempat, di tengah perjalanan syaitan-syaitan 

menggodanya, agar merea tidak jadi melaksanakan niatnya. Ibrahi m 

tahu mereka itu adalah syaiton, musuh orang yang beriman , yang 

hanya akan menjerumuskan manusia ke neraka. Karena itu beliau 

mengusirnya dengan melemparinya memakai batu -batu kerkil . 

Peristiwa melempari syaitan ini , dijadikan salah satu ruku Haji , 

namanya Balang. Ibrahim selamat tak tergoda rayuan syaitan .  

!$ÂJn=sė $yJn=Ē·r& ÚĂ&È#s?uq çęĚí7yeĘ=î9 åèçêæ  

103. tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anak-

nya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya). (Qs. Ash Shaaffat: 

103) 

 

Alloh menganggap perintah -Nya telah dilaksanakan oleh 

Ibrahim dan Ismail , maka Alloh berfirman :  

ĆlÙoYĖ¡y§ÙtRuq ar& ýÖîcØt«ĕ/í*ÏÙt¡ åèçëæ ē§s% |Mė%Â§|× !$t¡ĕĂ³«9$# 3 $ÎRí) y7î9Øx©x. ±ë±ėfwU tęĚîZä¿ĒrþJė9$# 

åèçìæ ½b í) #x©Ùyc upĆkm; (#ÿrÏÙn=t7ė9$# þęĚí7þJė9$# åèçíæ ĆlÙoYĖ¡y§sėuq >wĕ/è©í/ 4Öîþtā åèçîæ    

104. dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, 105. Sesungguhnya kamu 

telah membenarkan mimpi itu Sesungguhnya Demikianlah Kami memberi 

Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 106. Sesungguhnya ini 
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benar-benar suatu ujian yang nyata. 107. dan Kami tebus anak itu dengan 

seekor sembelihan yang besar. (Qs. Ash Shaaffat: 104-107).  

 

Inilah sejarah ibadah kurban , tiap tanggal 10-13 Zulhijjah. 

Alloh menyambut keberhasilan Ibrahim dengan menempuh ujian 

yang maha berat itu dengan ucapan selaat dan sanjungan.  

ČNÙn=y· #°n?tā zÖîcØt«ĕ/í) åèçðæ y7î9Øx©x. ±ë±ėfwU tęĚîZä¿ĒrþJė9$# åèèçæ ÚĆlÎRí) ḕîB $tRî̈$t6îā 

ºĘ ĚîZîBĖrþJė9$# åèèèæ ĆlÙtRĖ¬ÃÑo0uq t,ÙyrĒ·í*í/ $v̈í;tR z̀îhB ºĘ Ěärí=ÙÁß9$# åèèéæ $uZė.t«Ùt/uq îlė©n=tā 

#°n?tāuq t,ÙyrĒ·í) 3 î̀Buq $yJífîFÌ¡ìḡćª õ̀ä¿ėsćC õNî9$sýuq Üîlä¿ėěuZîi9 ðĘ Ěí7ĂB åèèêæ    

109. (yaitu)"Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim". 110. Demikianlah 

Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 111. 

Sesungguhnya ia Termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. 112. dan 

Kami beri Dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang Nabi yang 

Termasuk orang-orang yang saleh. 113. Kami limpahkan keberkatan atas-

nya dan atas Ishaq. dan diantara anak cucunya ada yang berbuat baik dan 

ada (pula) yang zalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata. (Qs. Ash 

Shaaffat: 109-113).  

 

UJIAN TERAKHIR  

* îªí)uq #°n?tFĕ/$# zOÝîcØt«ĕ/í) ÚĆl¹/ū :MÙuKí=s3í/ ẦþfÂJs?r'sė (  

124. dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 

kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. (Qs. Al 

Baqoroh: 124) 

 

Karena keberhasilannya menyelesaikan setiap ujiannya, Alloh mem-

berikan predikat :  

tA$s% °ínTí) y7ć=îĄ%ỳ ãÆ$ÇY=î9 $XB$tBí) ( 

Allah berfirman: "Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi 

seluruh manusia". (Qs. Al Baqoroh: 124)  
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Mendapat anugerah itu , Ibrahim tidak mabuk kehormatan . 

Beliau ingat keturunannya dan berdoõa:  

tA$s% î̀Buq ñèLÌ¡ìḡćª ( 

Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku"(Qs. Al 

Baqoroh: 124) 

 

Terhadap perminataannya Alloh memberi jaminan :  

tA$s% ¿v ĂA$uZt¡ ±î§ēftā tęĚîJí=ÙÈþ9$# åèéëæ  

Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim". (Qs. 

Al Baqoroh: 124) 

 

Melihat prestasi dan kondie Nabi Ibrahim yang hebat , Alloh 

memberikan tugas mendirikan bangunan yang bersifat monumen -

tal, Kaõbah. Tugas yang erupakan ujian terhadap kemampuannya :  

ėªí)uq $uZĘ=yĆy_ |Mė̈t7ė9$# Yot/$sWtB ãÆ$ÇZ=îi9 $XZėBr&uq (#qă©î¡ÉB$#uq î̀B îQ$s)ÇB zOÝîcØt«ĕ/í) °}?|ßĂB ( 

!$tRē§íftāuq #°n<í) zOÝîcØt«ĕ/í) ¿@©îĆÙyJĒ·í)uq ar& #t«ícfsù zñèLė©t/ tęĚîěìÊ!$Èú=î9 ºĘ Ěîěä3ÙyĆė9$#uq 

åĊ¾2 ³«9$#uq î̈pÿe®¿9$# åèéìæ  

125. dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 

berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. dan Jadikanlah sebaha-

gian maqam Ibrahim tempat shalat. dan telah Kami perintahkan kepada 

Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang 

thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud". (Qs. Al Baqaroh: 125).  

 

Tugas meninggikan Kaõbah sebagai ujian akhir terhadap ke-

taatan dan kemampuannya, telah dilaksanakan dengan baik. Proyek 

monumental telah tegak dengan penuh pesona, membuat hati setiap 

muslim rindu untuk bertemu . Kemudian Ibrahim mendoõa:  
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ėªí)uq þĊsėĕ«t¡ ýOÝîcØt«ĕ/í) y§îā#ups)ė9$# z̀îB îMė­t7ė9$# Ă@̈îĆÙyJĒ·í)uq $uZÌ/ū ĕ@Ë7s)s? !$ÇYîB ( y7ÇRí) |MRr& 

þĊ̈îJÀ¿9$# ýÖí=yĆė9$# åèéîæ  

127. dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar 

Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan Kami terimalah dari-

pada Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha men-

dengar lagi Maha Mengetahui". (Qs. Al Baqoroh: 127).  

 

Nabi Ibrahim adalah figure pemimpin yang patut diteladani . 

Beliau tidak hanya mementingkan diri sendiri . Beliau sangat memi-

kirkan keselamatan serta kesejahteraan anak cucu serat generasi 

penerusnya. Hal ini tercermin dari doõanya:  

$uZÌ/ū $uZĘ=yĆē_$#uq çęĖĚyJí=Ē¿ĂB y7s9 î̀Buq !$uZîFÌ¡ìḡćª YoÇBĈ& YoyJí=Ē¿́B y7È9 $tRì̄r&uq $oYs3ä·$uZtB Ē=ć?uq 

!$oYė©n=tā ( y7ÇRí) |MRr& û>#ÆpÌG9$# ýÖîlÆ«9$# åèéïæ  

128. Ya Tuhan Kami, Jadikanlah Kami berdua orang yang tunduk patuh 

kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu Kami umat yang 

tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada Kami cara-cara dan 

tempat-tempat ibadat haji Kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya 

Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (Qs. Al 

Baqoroh: 128) 

 

ėªí)uq tA$s% ýOÝîcØt«ĕ/í) èa>ū ĕ@yĆē_$# #x©Ùyc #Ô$s#t/ $XZîB#uĂ ė-Ăµĕ̄$#uq ÚĂ&s#Ėcr& z̀îB îNØt«yJÇV9$# ḕtB 

z̀tB#uĂ NĄjĖ]îB Ë!$$í/ îQĕpu©ė9$#uq ë«äyFx$# ( tA$s% t̀Buq t«xěx. ÚĆlĂĆîmGtBĈ'sė Vw©í=s% ÆNćO ĞÚĆm³«súēèr& 4°n<í) 

è>#x©tā ì̄$ÇZ9$# ( }ÅėÇí/uq Ć¬«äßyJė9$# åèéíæ  

126. dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri 

ini , negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan 

kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 

kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri 
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kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan 

Itulah seburuk-buruk tempat kembali". (Qs. Al Baqoroh: 126) 

 

$uZÌ/ū ē]yĆĕ/$#uq ĕNíf©îė Yvpþ·ū ĕNĄjĖ]îhB (#pć=ĖGt¡ ĕNìjĕ¬n=tĄ y7îGÙt¡#uĂ ýOþfþJîj=yĆĂ¡uq |=ÙtGä3ė9$# 

soyJĔ3îsė:$#uq ĕNìj¬îi.t±Ă¡uq 3 y7ÇRí) |MRr& ā±¡ì³yĆė9$# ýÖä3yrė9$# åèéðæ  

129. Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan 

mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 

mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-

Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 

Kuasa lagi Maha Bijaksana. (Qs. Al Baqoroh: 129) 

 

Doõa-doõa Ibrahim yang shaleh ini dikabulkan Alloh. Ini bias 

kita saksikan sekarang negeri Mekkah (Arab) yang aman sentosa, 

subur dan sejahtera. Diangkatnya Rasul Muhammad diantara me -

reka. Rindunya hati umat beriman untuk berkunjung ke Mekah . 

Allohu Akbar! Allohu Akbar!  

Untu k orang-orang yang tidak mengakui milat Ibrahim 

(Islam) Alloh memberi informasi kepada kita :  

é ( tA$s% t̀Buq t«xěx. ÚĆlĂĆîmGtBĈ'sė Vw©í=s% ÆNćO ĞÚĆm³«súēèr& 4°n<í) è>#x©tā ì̄$ÇZ9$# ( }ÅėÇí/uq 

Ć¬«äßyJė9$# åèéíæ  

126. é Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun aku beri 

kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa neraka dan 

Itulah seburuk-buruk tempat kembali". (Qs. Al Baqoroh: 126).  

 

----- 000 ----- 
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KISAH 
 

NABI LUTH AS  
 

  



72 | Kisah-ƪƛǎŀƘ ŘŀƭŀƳ !ƭ vǳǊΩŀƴ ----- 
 

Penyakit kelainan jiwa , berupa pelampiasan nafsu syahwat 

lelai dengan lelaki yang lazim disebut homoseks , kini semakin mere-

bak di negeri-negeri yang menamakan diri bangsa maju. Penyakit 

inilah yang menjadi tantangan Nabi Luth AS . Dalam dakwahnya 

tempo dulu .  

Tugas utma beliau selain menyampaikan risalah tauhid , ada-

lah mengobati penyait Homoseks. Penyakit yang sangat dimuraki 

Alloh .  

$Úùpă9uq ėªí) tA$s% ĞÜîlîBĕps)î9 tapć?Ę's?r& sotÏärÙxěė9$# $tB Nă3s)t7y· $pjì5 ḕîB 6§tmr& ºä îhB 

tęĚîJn=ÙyĆė9$# åïçæ ĕNÿ6 ÎRí) tapć?Ę'tGs9 tA$y_ëg«9$# YnupĕjyË î̀hB áb qþ̈ îĂ!$|¿îhY9$# 3 ĕ@t/ ĒOĆFRr& 

öPĕps% ºb pćėë«Ē¿́B åïèæ    

80. dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (ingatlah) 

tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuat-

an faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia 

ini) sebelummu?" 

81. Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu 

(kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang 

melampaui batas. (Qs. Al Aõraaf: 80-81) 

 

Mendapat teguran ini kaumnya yakni penduduk Muktafikat , 

jengkel dan mengancam:  

$tBuq ºb %¿2 z>#upy_ ĞÜîlîBĕps% Hví) ar& (#ĝpă9$s% NćcpĂ_ë«Ėyr& î̀hB ĕNÿ6 îGt¡ĕ«s% ( ĕNþfÎRí) 

òÆ$tRĈ& taqĂ«ÂfsútGt¡ åïéæ  

82. jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Luth 

dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; Sesungguhnya mereka adalah 

orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri. "(Qs. Al Aõraaf: 82) 

 

Inilah tantangan awal bagi Luth :  

ēMt/Ã©x. ĂPĕps% =üpă9 tęĚí=y·ĕ«þJė9$# åèíçæ  
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160. kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul, (Qs. Ash syuaraõ: 160) 

 

Justru tantangan inilah yang semakin memicu Luth untuk giat 

berdakwah:  

ėªí) tA$s% ĕNĆkm; ĕNćcpăyr& čüpă9 ¿vr& tapÿ)ÌGs? åèíèæ °ínTí) ĕNă3s9 čApþ·ū öęĚîBr& åèíéæ (#pÿ)Ç?$$sė 

É!$# çapĂĆ©îùr&uq åèíêæ !$tBuq ĕNă3ć=tÉĒ·r& îlė©n=tā ḕîB ?«ē_r& ( Ėaí) y±ë«ē_r& ¾ví) 4°n?tā èa>ū 

ºĘ ĚîJn=ÙyĆė9$# åèíëæ tapć?Ę's?r& ta#t«ė.¶%!$# z̀îB tęĚîJn=ÙyĆė9$# åèíìæ taqā̄x©s?uq $tB t,n=yz ĕ/ă3s9 

Nă3¹/ū ḕîhB Nă3ä_Øuqėµr& 3 ĕ@t/ ĕNĆFRr& čPĕps% ºb qþ̈%tĄ åèííæ    

161. ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka: mengapa kamu 

tidak bertakwa?" 

162. Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) 

kepadamu,  

163. Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.  

164. dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; 

Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semeta alam.  

165. mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia,  

166. dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu 

untukmu, bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas". (Qs. 

Asy Syu'araa': 161-166) 

 

Kembali kaumnya marah dan mengancamnya :  

(#pă9$s% ęçēs9 ĒOÈ9 îltF̂s? ăüpć=Ùt¡ ÇęsĎpă3tGs9 z̀îB tęĚä_t«Ė þJė9$# åèíîæ  

167. mereka menjawab: "Hai Luth, Sesungguhnya jika kamu tidak ber-

henti, benar-benar kamu Termasuk orang-orang yang diusir". (Qs. Asy 

Syu'araa': 161-166) 

 

Nabi Luth tak gentar , terus menghadapi mereka dengan 

dakwahnya lagi :  
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ĕNă3ÆYíÊr& ºb pć?Ę'tFs9 tA%ỳëg«9$# tapĂĆsúė)s?uq ¿@©í6À¿9$# ºb pć?Ę's?uq °íę ĂNă3¡î̈$tR 

t«x6 ZþJė9$# ( é.. 

29. Apakah Sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun 

[1149] dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?. 

(Qs. Al Ankabuut: 29) 

 

Justru kaum Nabi Luth menantangnya , firman aloh sebegai berikut :  

$yJsė ºb %x. ºU #upy_ ĞÜîlîBĕps% Hví) ar& (#pă9$s% $oYîKė»$# è>#x©yĆí/ Ë!$# aí) |MZÿ2 z̀îB 

tęĚî%î§ÙÁß9$# åéðæ  

Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah 

kepada Kami azab Allah, jika kamu Termasuk orang-orang yang benar". 

(Qs. Al Ankabuut: 29) 

 

Bagaimanapun hebatnya penolakan dan ancaman mereka, 

tidak menjadikan Luth bersedih hati , kecuali pada peristiwa di 

bawah ini :  

$ÂJs9uq ēNuĂ!%ỳ $uZć=þ·ā̄ $Vùpă9 uĂĚñä¹ ĕNìjì5 s-$|èuq ĕNìjì5 %XĄĕ̄sª tA$s%uq #x©Ùyc čPĕpt¡ ñ= ä̈ßtā 

åîîæ  

77. dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada 

Luth, Dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan 

mereka, dan Dia berkata: "Ini adalah hari yang Amat sulit.ó (Qs. Huud: 

77) 

Mengapa belau begitu: karena beliau melihat:  

ÚĆmuĂ!%ỳuq ÚĆlĂBĕps% tapĂāt«ĕjĆ§ îlė©s9í) é  

78. dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegasé (Qs. 

Huud: 78) 
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Luth yakin benar kedatangan mereka didorong oleh rang -

sangan homonya, melihat tamunya yang ganteng -ganteng. Karena 

merasa punya tanggung jawab menjadi keselamatan tamunya, 

beliau menghampiri mereka dan berunding :  

é 3 tA$s% èQĕps)Ùt¡ îĂIvÿrÏÙyc °íA$uZt/ Ầćc Ă«yfēùr& ĕNă3s9 ( (#pÿ)Ç?$$sė É!$# ¿vuq çaqā±ė¡ĈB °íę 

ĝ̄îěė©|è ( }Åė̈s9r& ĒOă3ZîB ö@Ă_ū ò§©îÇǢ åîïæ  

78. é Luth berkata: "Hai kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih 

suci bagimu, Maka bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 

mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. tidak Adakah di antaramu 

seorang yang berakal?ó(Qs. Huud: 78)  

 

Tawaran Luth menyerahkan putri -purinya untuk dinikahinya , 

agar tidak terjadi perlakuan homoseks , tidak dih iraukan mereka, 

dengan angkuh mereka berkata:  

(#pă9$s% ē§s)s9 |MĖHì>tā $tB $uZs9 °íę y7î?$uZt/ ḕîB 8c,yl y7ÎRí)uq ýOn=ĖĆtGs9 $tB þ§¡ë«ĆR åîðæ  

79. mereka menjawab: "Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa Kami tidak 

mempunyai keinginan terhadap puteri-puterimu; dan Sesungguhnya kamu 

tentu mengetahui apa yang sebenarnya Kami kehendaki.ó (Qs. Huud: 79) 

 

Usaha Luth tidak berhasil , mereka terus membujuk dan men-

desak untuk dapat merayu dan mengkencani tamu -tamunya . Akhir -

nya Luh hanya dapat mengeluh:  

tA$s% ĕps9 Çar& °ì< ĕNă3í/ ×nÆpć% Ėqr& ě±ìq#uĂ 4°n<í) 8̀ė.ā̄ 6§¡î§xÇ åïçæ  

80. Luth berkata: "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 

menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat 

(tentu aku lakukan).ó (Qs. Huud: 80) 

 

Para tamu yang dari tadi melihat dan mendengar percakapan 

Luth dengan kaunya, segera menghampirinya. Mereka membesar-

kan hati dan memberi petunjuk yang perlu dikerjakan :  
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(#pă9$s% ăüpć=Ùt¡ $ÎRí) Ă@þ·ā̄ y7ím/ū s̀9 (#ĝpć=äßt¡ y7ė©s9í) ( í¬Ē¾r'sė º{ î=Ėcr'í/ 7Ċēúè)í/ z̀îhB ç@ė©È9$# 

¿vuq ēMîětGĘ=t¡ ĕNÿ6 ZîB č§tmr& ¾ví) y7s?r&z®ĕD$# ( ÚĆlÎRí) $pjā:­äßĂB !$tB ĕNĄju5$|×r& 3 Çaí) ĂNćcy§îāĕptB 

þwĕ6̄ß9$# 3 }Åė̈s9r& þwĕ6̄ß9$# 4=¡ë«s)í/ åïèæ  

81. Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth, Sesungguhnya Kami adalah 

utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu 

kamu, sebab itu Pergilah dengan membawa keluarga dan Pengikut-peng-

ikut kamu di akhir malam dan janganlah ada seorangpun di antara kamu 

yang tertinggal [732], kecuali isterimu. Sesungguhnya Dia akan ditimpa 

azab yang menimpa mereka karena Sesungguhnya saat jatuhnya azab 

kepada mereka ialah di waktu subuh; Bukankah subuh itu sudah dekat?". 

(Qs. Huud: 81) 

 

Legalah kini hati Luth , mendapat petunjuk dan jainan ke -

selamatannya, apalagi diantara utusan Alloh itu berbisik :  

(#pă9$s% ĕ@t/ y7ÙoYĖÃä_ $yJí/ (#pĆR%x. îl̈îė ºb qĆ¬tIēJt¡ åíêæ  

63. Para utusan menjawab: "Sebenarnya Kami ini datang kepadamu 

dengan membawa azab yang selalu mereka dustakan. (Qs. Al Hijr : 63) 

 

Sesuai dengan petunjuk tamunya , Luth bersaa keluarga dan 

kaumnya yang beriman peri jauh meninggalkan negerinya . Kini di -

ufuk timur fajar menyingsing menandakan subuh akan tiba . Saat 

azab ditimpakan .  

x8Ă«ēJyĆs9 ĕNĄjÇXí) °ä"s9 ĕNìjëEt«Ĕ3y· tapþfyJĖĆt¡ åîéæ ĂNĄjėEx©szr'sė ćoyrė̈Áß9$# tęĚî%í¬ēÑĂB åîêæ   

$oYĘ=yĆyesė $pju¬í=Ùtā $yfn=îė$y· $tRĕ«súėBr&uq ĕNìjĕ¬n=tā Ynū$yøîl î̀hB ?@̈èceä· åîëæ    

72. (Allah berfirman): "Demi umurmu (Muhammad), Sesungguhnya 

mereka terombang-ambing di dalam kemabukan (kesesatan)". 73. Maka 

mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika matahari 

akan terbit. 74. Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah 
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dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras. (Qs. Al Hijr : 

72-74).  

 

Bagaimana dengan Luth dan pengikutnya yang mukmin?  

!$ÎRí) $uZĘ=y·ĕ̄r& ĕNìjĕ¬n=tā $Ö7î×%tm Hví) tA#uĂ 6üpă9 ( NþfÙoYė©ÎfÉU 8«yr|¿í0 åêëæ  

34. Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 

membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. 

mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing, (Qs. Al Qomar: 34) 

 

Dari peristiwa di atas , Alloh berpesan kepada kita:  

Çaí) °íę y7î9Øsª :MÙt¡Ux tęĚîěÞcºuptGĆHė>îi9 åîìæ   $pjÇXí)uq 8@©í6|¿í6s9 @Öè)́B åîíæ    

75. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-

tanda.  

76. dan Sesungguhnya kota (Kota Sadom) itu benar-benar terletak di jalan 

yang masih tetap (dilalui manusia). (Qs. Al Hijr : 75-76) 

 

----- 000 ----- 
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KISAH 
 

NABI YUSUF AS 
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Anak-anak di surau sambil menunggu tibanya waktu sholat , 

sering bernasyidah dengan irama yang menyentuh:  

Sayang sekali sayang sekali 

Orang tampan tak pernah sholat 

Nabi Yusuf ebih tampan 

Tak pernah tinggalkan sholat .  

 

Sudah menjadi buah bibir , bahwa makhluk Allah yang berupa 

manusia paling tampan , cakep dan ganteng adalah Nabi Yusuf AS. 

Sampai-sampai seorang penyanyi pop Inggris Cat Steven, meng-

ganti namanya dengan Yusuf Islam, usai mengucapkan kalimat 

syahadat. Ketika seorang wartawan bertanya mengapa ia memilih 

nama itu, Stevenmenjawab sambil tersenyum: òNabi Yusuf itukan 

orang yang paling tampan , dan saya juga ganteng, sekalipun tak se-

ganteng beliau. Ha. . ha. . ha. . ó 

Siapakah Nabi Yusuf itu ? mari kita ikuti kisahnya yang lang -

sung Allah SWT ceritakan kepada nabi Muhammad Saw. Melalui Al 

Qurõan yang suci:  

þ̀ėswU ®æÿ)tR y7ė©n=tā z̀|¿ēlr& ãæ|ßs)ė9$# !$yJí/ !$uZė©ylĖqr& y7ė©s9í) #x©Ùyc ta#uĂĕ«ÿ)ė9$# aí)uq 

|MYÿ2 î̀B Üî&í#ĕ7s% z̀îJs9 ºĘ Ěí=îěÙtđė9$# åêæ  

3. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewah-

yukan Al Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami 

mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui. 

(Qs. Yusuf: 3) 

 

Begitulah Allah SWT mengawali kisah ini . Kisah yang diakui -

Nya sebagai kisah yang paling indah.  

ėªí) tA$s% þ#þ·pĂ¡ îl©í/Lz îMt/r'ÏÙt¡ °ínTí) ÿMĖ¡r&ū y§tmr& u¬|Ñtā $X6x.ĕpx. }ÅēJÃÏ9$#uq t«yJs)ė9$#uq 

ĕNĄjĆJĖ¡r&ū °ì< ºĘ čî§èeÙy· åëæ  


























































































































































































































































































































































